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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN AUTENTIK URAIAN  

PELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS LITERASI NUMERASI  

UNTUK MENGUKUR KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS  

DAN ARGUMENTATIF SISWA SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

 

ZAINAL ABIDIN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen asesmen autentik uraian 

pelajaran matematika berbasis literasi numerasi untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar yang valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian ini yaitu  Research .and Development  (R&D), dengan teori Borg 

& Gall sebagai acuan. Subjek dalam penelitian ini adalah validator sebagai subjek 

uji coba produk, pendidik dan siswa kelas V SDN 1 Sriwijaya di Gugus Dewi 

Sartika sebagai subjek uji coba pemakaian. Instrumen angket digunakan sebagai 

alat pengumpul data.. Hasil akhir rata-rata dari validasi ahli materi, ahli evaluasi 

dan ahli bahasa diperoleh nilai sebesar 83% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji 

praktisi pendidik rata-rata persentase 88% dan siswa rata-rata persentase 90% 

dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji efektivitas dari tanggapan pendidik 

diperoleh 83% dengan kriteria sangat efektif. .Maka, instrumen asesmen autentik 

uraian pelajaran matematika berbasis literasi numerasi  terbukti valid, .praktis, dan 

.efektif. untuk mengukur keterampilan berpikir. kritis dan argumentatif siswa 

Sekolah Dasar. 

Kata kunci: asesmen autentik uraian, matematika, literasi numerasi, berpikir kritis, 

argumentatif 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF AN AUTHENTIC ASSESSMENT INSTRUMENT  

ESSAY IN MATHEMATICS BASED ON NUMERACY LITERACY TO 

MEASURE ELEMENTARY STUDENTS' CRITICAL AND 

ARGUMENTATIVE THINKING SKILLS.  

 

By 

ZAINAL ABIDIN 

 

This study aims to develop a valid, practical, and effective authentic assessment 

instrument (essay) in mathematics based on numerical literacy to measure the 

critical thinking and argumentative skills of elementary school students. Research 

and Development (R&D) is type of this research, referring to the development 

model by Borg & Gall. The subjects of this study included expert validators as 

product trial subjects, as well as teachers and fifth-grade students of SDN 1 

Sriwijaya in the Dewi Sartika cluster as the implementation trial subjects. Data 

collection tools used a questionnaire instrument that had been validated and proven 

reliable. The results showed that the average final score from content experts, 

evaluation experts, and language experts was 83%, categorized as very valid. The 

results of the practicality test indicated an average percentage of 88% from 

teachers and 90% from students, categorized as very practical. The effectiveness 

test based on teacher responses yielded 83%, categorized as very effective. 

Therefore, it can be concluded that the developed authentic assessment instrument 

(essay) in mathematics based on numerical literacy is valid, practical, and effective 

for measuring the critical and argumentative thinking skills of elementary school 

students. 
 

Keywords: authentic assessment essay, mathematics, numerical literacy, critical 

thinking, argumentative  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang menjadi pondasi dari 

perkembangan teknologi modern (Valentina & Wulandari, 2022). Matematika 

tidak hanya melatih seseorang dalam numerasi, tetapi juga dapat melatih 

seseorang untuk mampu berpikir secara logis dan analitis (Cresswell & Speelman, 

2020). Keterampilan ini sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari serta 

dibutuhkan dalam berbagai bidang ilmu dan pekerjaan. 

Hasil PISA (Program For International Student Assessment) pada tahun 2018, 

kemampuan numerasi siswa Indonesia berada pada peringkat 72 dari 78 negara 

yang mengikuti tes tersebut (Tenny et al., 2021). Sementara hasil PISA 2022 

menunjukkan peningkatan peringkat namun mengalami penurunan dari poin yang 

diperoleh pada literasi dan numerasi (Nurinayah & Nur, 2023; Solihin et al., 

2024). Hasil ini, memperlihatkan bahwa kemampuan literasi dan matematika 

siswa Indonesia masih harus ditingkatkan (Permana et al., 2020). Rata-rata siswa 

Indonesia masih mengalami masalah dalam tiga aspek kognitif, yaitu mengetahui, 

menerapkan, dan menalar (Herpiana & Rosidin, 2018). Salah satu upaya 

peningkatan dapat melalui pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

argumentatif siswa dalam pembelajaran matematika (Rachmantika & Wardono, 

2019).  

Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian integral dari kompetensi abad-21 

yang harus dikuasai siswa (Hastuti, 2022). Kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis menuntun mereka pada keterampilan untuk menemukan serta 

menyimpulkan pemahaman yang diperoleh (Facione, 2011; Ryzal & Wahyudin, 
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2022). Keterampilan ini akan membantu siswa memperoleh keyakinan atas apa 

yang akan dilakukan dan dipercaya (Riandeni et al., 2022).  

Selain keterampilan berpikir kritis, keterampilan argumentatif juga harus 

diberdayakan oleh siswa untuk mendukung setiap keyakinan yang diperoleh dari 

hasil berpikir kritis. Hubungan erat diantara keduanya membuat keterampilan 

argumentatif juga penting untuk diberdayakan (Fitri & Kuntoro, 2020). 

Keterampilan argumentatif berperan membantu siswa dalam mengungkapkan 

alasan untuk mendukung setiap kesimpulan dan keyakinan yang dimilikinya 

(Rosidin et al., 2019). Bagian utama dari argumen adalah kesimpulan dan 

alasannya. Argumentasi yang baik, merupakan bukti dari kematangan dalam 

berpikir kritis (Fitri & Kuntoro, 2020). Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis 

dan argumentatif pada siswa sekolah dasar, akan memberi manfaat yaitu 

membantu siswa memperoleh pengetahuan yang bermakna (Rosyidah et al., 

2021). Siswa akan terbiasa menggunakan penalaran kritis yang didukung dengan 

fakta dan pertimbangan yang masuk akal untuk meyakinkan diri sendiri dan orang 

lain (Mellenia & Admoko, 2022). Keterampilan ini penting bagi siswa dalam 

memecahkan permasalahan matematis dan menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan nyata (Dwyer & Walsh, 2020).  

Siswa yang terlatih dalam memecahkan permasalahan matematis di dalam 

pembelajaran dapat diukur menggunakan asesmen. Asesmen merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Asesmen digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 

kompetensi tertentu (Resti et al., 2020; Rohim et al., 2021). Penilaian yang tepat, 

dapat merefleksikan peristiwa belajar yang dialami oleh siswa (Wardhani & 

Rosidin, 2022). Informasi yang diperoleh dari penilaian akan memberikan sebuah 

gambaran dari kualitas pembelajaran, kemudian dijadikan sebagai dasar oleh 

pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya (Magdalena et al., 2020). 

Pada umumnya asesmen pembelajaran matematika di sekolah dasar masih 

berfokus pada kemampuan berhitung pada pemahaman konsep dasar. Hal ini 

dipengaruhi oleh pembelajaran matematika yang masih menggunakan metode 

konvensional dan menekankan pada hafalan (Perdana & Suswandari, 2021; 
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Valentina & Wulandari, 2022). Metode belajar matematika berpusat pada hafalan 

membuat siswa lemah dalam pemahaman konsep dasar matematika atau salah 

memahami konsep-konsep matematika (Perdana & Suswandari, 2021). 

Kurangnya variasi dalam pembelajaran dan kecenderungan guru dalam 

memberikan soal rutin yang dapat diselesaikan dengan penggunaan rumus juga 

berdampak pada siswa yang kesulitan memahami asesmen matematika dalam 

bentuk literasi (Oktaviana et al., 2022). Pendidik dalam memberikan stimulus 

pada pembelajaran hendaknya sesuai keadaan yang relevan dengan siswa, bersifat 

kekinian dan menarik sehingga rasa ingin tahu siswa dapat terangsang (Perdana & 

Suswandari, 2021). Pendidik harus mulai melakukan variasi dan 

mengintegrasikan literasi numerasi ke dalam pembelajaran matematika. Siswa 

akan terlatih dalam mengerjakan instrumen asesmen dalam bentuk literasi 

numerasi dan terampil dalam menyelesaikan permasalahan (Patriana et al., 2021). 

Literasi numerasi berperan dalam menjadikan pembelajaran matematika lebih 

dekat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadikannya bermakna untuk siswa 

(Kemendikbud, 2017).  

Pembelajaran matematika yang kontekstual akan sesuai dengan penerapan 

asesmen autentik. Asesmen autentik merujuk pada penilaian yang relevan dengan 

konteks kehidupan nyata (Puteri et al., 2023; Suhendra, 2021). Sementara itu, 

literasi numerasi menekankan pada penerapan pengetahuan matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan yang relevan dalam kehidupan nyata (Khakima et 

al., 2021; Lessy, 2022). Penguasaan numerasi yang mumpuni merupakan benteng 

utama dalam menghadapi masalah pengangguran, pendapatan rendah, dan kondisi 

kesehatan yang buruk (Siskawati et al., 2020). Kemahiran dalam hal angka dan 

perhitungan ini memiliki peran penting di berbagai sendi kehidupan, mulai dari 

lingkup rumah tangga, dunia kerja, hingga interaksi bermasyarakat (Han et al., 

2017). Kombinasi kedua pendekatan ini dalam instrumen asesmen dapat 

membantu mengukur tidak hanya pemahaman konsep matematika, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif (Oktaviana et al., 2022). 

Pengembangan instrumen asesmen autentik ini sejalan dengan tujuan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang telah diberlakukan oleh 
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Kemendikbudristek untuk menilai mutu sekolah. Instrumen literasi numerasi 

siswa menjadi salah satu komponen penting dari ANBK (Mujiburrahman et al., 

2023). Literasi numerasi dalam ANBK menekankan pada kemampuan siswa 

untuk menerapkan pengetahuan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan prinsip asesmen autentik yang merupakan alat untuk menilai siswa 

menerapkan pemahamannya ke dalam situasi yang realistis. Pengembangan 

instrumen asesmen autentik berbasis literasi numerasi dapat membantu sekolah 

dalam mempersiapkan siswa menghadapi ANBK. Mengintegrasikan keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif dalam instrumen asesmen, akan melatih siswa 

untuk menyelesaikan soal matematika dengan melibatkan keterampilan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan pemikiran mereka secara 

efektif.  

Bentuk asesmen yang digunakan juga memainkan peran penting dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa. Bentuk asesmen tes uraian 

dinilai lebih bermakna jika dibanding dengan tes pilihan ganda (Wildan, 2017). 

Tes uraian memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pemikiran mereka 

secara lebih komprehensif, mendemonstrasikan proses penalaran, dan menyusun 

argumen yang mendukung jawaban mereka (Rosidin, 2016). Berbeda dengan tes 

pilihan ganda yang cenderung terbatas pada pilihan jawaban yang telah 

disediakan. Membiasakan siswa dengan asesmen tes uraian berbasis literasi 

numerasi dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kompetensi siswa 

dalam literasi numerasi (Siregar, 2022). Maka, asesmen autentik dengan bentuk 

tes uraian dapat menjadi pilihan yang sesuai untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa. 

Implementasi asesmen autentik pada pembelajaran masih terdapat kesenjangan 

antara pemahaman pendidik dengan manfaat penerapannya. Pendidik memahami 

penting dan manfaat asesmen autentik tetapi merasa kesulitan dalam menerapkan 

asesmen autentik (Rosidin et al., 2017).  Anggapan bahwa menerapkan instrumen 

asesmen autentik itu sulit masih melekat pada asumsi pendidik (Nurhaliza et al., 

2022). Pendidik mengalami kesulitan dalam merancang, menerapkan, dan 

mengevaluasi asesmen autentik terutama dengan bentuk tes uraian. Alasannya 
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adalah karena asesmen dengan bentuk tes uraian memerlukan rubrik penilaian 

yang lebih kompleks. Kesulitan lain yang dialami pendidik pada penerapan 

asesmen autentik adalah pada pemanfaatan waktu yang kurang optimal, kesulitan 

menentukan kriteria penilaian, kesulitan menentukan skor agar objektivitas 

penilaian terjaga dalam menilai jawaban yang bervariasi (Hajaroh & Adawiyah, 

2018). Kesulitan pendidik dalam menerapkan asesmen autentik dikarenakan 

pemahaman yang kurang mendalam terhadap pengembangan instrumen asesmen 

autentik (Achmad et al., 2022). Sehingga banyak pendidik yang akhirnya hanya 

menerapkan asesmen cenderung menggunakan tes pilihan ganda (Wicaksono, 

2018). 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan memberikan angket kepada 6 pendidik 

kelas V di sekolah yang ada di Gugus Dewi Sartika, yakni 2 orang pendidik SD 

Negeri 1 Sriwijaya, 1 orang pendidik SD Negeri 2 Sriwijaya, 1 orang pendidik SD 

Negeri 3 Sriwijaya, 1 orang pendidik SD Negeri 2 Mataram Jaya, dan 1 orang 

pendidik SD Negeri 2 Mataram Udik. Instrumen angket mengadaptasi dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh Iqbal Muhammad Syaifullah dengan judul 

penelitian “Pengembangan Instrumen Asesmen pada Pembelajaran IPAS Fase B 

Berbasis Masalah untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Peserta Didik di Sekolah Dasar”.  

Hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan, enam pendidik menyatakan 

telah melaksanakan kurikulum Merdeka dan melaksanakan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) secara aktif dengan persentase 100%. Namun, hanya 

dua pendidik yang menyatakan telah memahami dan merancang pembelajaran 

untuk mendukung keterampilan abad 21 dengan persentase 33%. Pada pertanyaan 

“Apakah Anda merancang pembelajaran untuk mendukung keterampilan berpikir 

kritis” terdapat empat pendidik menjawab “Ya” dengan persentase 67%, dua 

pendidik menjawab “Tidak”. Usaha pendidik dalam mengembangkan 

keterampilan argumentatif masih rendah berdasarkan hasil jawaban angket pada 

pertanyaan “Apakah Anda telah merancang pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan argumentatif?, dua pendidik menjawab “Ya” dengan persentase 33%. 

Pada penerapan asesmen, empat dari enam pendidik mengatakan telah membuat 
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instrumen asesmen untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan 

persentase 63%. Pada instrumen asesmen argumentatif, dua dari enam pendidik 

menyatakan membuat instrumen asesmen untuk keterampilan argumentatif 

dengan persentase 33%. Pendidik menyadari akan pentingnya pengembangan 

instrumen asesmen autentik berpikir kritis dan argumentatif, enam pendidik 

menjawab “Ya” dengan persentase 100%. Pendidik juga merasa membutuhkan 

panduan dalam merancang instrumen asesmen autentik untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa.  

Wawancara kepada kepala sekolah dan pendidik bertujuan untuk memperdalam 

jawaban dari beberapa pertanyaan pada angket analisis kebutuhan. Wawancara 

dilakukan kepada Kepala Sekolah SDN 1 Sriwijaya, menyatakan bahwa “Sejak 

tahun 2021 hingga sekarang telah melaksanakan ANBK secara rutin, hal ini 

dikarenakan SDN 1 Sriwijaya merupakan Sekolah Penggerak angkatan 1 untuk 

tingkat SD”. Berdasarkan jawaban wawancara tersebut, membuktikan bahwa 

literasi dan numerasi telah mulai dikenalkan sejak tahun 2021 bersamaan dengan 

dilakukannya ANBK. Senada dengan hasil wawancara kepada dua pendidik kelas 

V dari SDN 1 Sriwijaya yang menyatakan bahwa “Sejak 2021 pelaksanaan 

ANBK untuk pertama kali, pendidik telah berupaya membelajarkan literasi 

numerasi dan melibatkan keterampilan berpikir kritis dan argumentatif di dalam 

pembelajaran. Melakukan asesmen sumatif untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis dan argumentatif serta kegiatan gelar karya P5”.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, menegaskan bahwa pelaksanaan 

asesmen nasional menuntut pendidik untuk melakukan pembelajaran berbasis 

literasi numerasi dan melatih siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Akan tetapi, sebagai Sekolah Penggerak angkatan 1 yang menerapkan kurikulum 

Merdeka, pelaksanaan asesmen yang dilakukan masih terbatas pada asesmen 

sumatif. Hasil observasi memperlihatkan selama ini pendidik terlalu bergantung 

pada asesmen yang ada pada buku LKS dengan bentuk pilihan ganda. Jika 

mengacu pada kebutuhan akan peningkatan mutu pendidikan melalui Asesmen 

nasional dan kebutuhan keterampilan berpikir kritis dan argumentatif, asesmen 

pilihan ganda tidak cocok digunakan. Asesmen pilihan ganda hanya menjangkau 
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ranah berpikir kritis sedangkan asesmen uraian akan dapat menjangkau pemikiran 

mendalam dan argumentatif (Rosidin, 2016).  

Analisis kebutuhan dilanjutkan dengan membagikan angket kepada 21 peserta 

didik di SDN 1 Sriwijaya, untuk melihat keterampilan berpikir kritis dan 

argumentatif siswa di kelas V.  Siswa SDN 1 sriwijaya dipilih karena merupakan 

siswa dari Sekolah Penggerak angkatan 1 yang menjadi pelopor dan contoh 

sekolah lain terutama untuk Gugus Dewi Sartika. Hasil dari angket analisis 

kebutuhan mendapatkan hasil bahwa siswa telah mengikuti pembelajaran sesuai 

instruksi dan arahan pendidik. Sebanyak 86% Siswa memahami pelajaran sesuai 

instruksi pendidik. Pendidik telah berupaya melatih keterampilan berpikir kritis 

dibuktikan dengan bertanya kepada siswa dan meminta siswa untuk melakukan 

analisis terhadap informasi benar dan salah. Akan tetapi, perlu adanya 

peningkatan terhadap instruksi agar siswa memberikan penjelasan atas jawaban 

yang diberikan di kelas dengan persentase 38%. Belum optimalnya usaha 

pendidik melatih keterampilan argumentatif terlihat dari jawaban siswa pada 

pertanyaan “Apakah gurumu bertanya alasan setiap kamu menjawab pertanyaan?” 

mendapat persentase rendah yaitu 38%. Persentase 71% siswa menjawab “Ya” 

pada pertanyaan “Apakah gurumu memberikan soal latihan di akhir 

pembelajaran?”. Berdasarkan data uji siswa tersebut, diketahui bahwa pendidik 

telah berupaya melatih keterampilan berpikir kritis akan tetapi perlu adanya 

peningkatan dalam upaya melatih keterampilan argumentatif.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada penelitian pendahuluan di atas, 

maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan Instrumen 

Asesmen Autentik Pelajaran Matematika Berbasis Literasi Numerasi untuk 

Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis dan Argumentatif. Pengembangan 

asesmen ini diharapkan dapat membuat pendidik mempunyai data yang cukup 

untuk merancang strategi pembelajaran lebih efektif untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa pada pembelajaran berbasis Matematika 

literasi numerasi.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah yang dapat di diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik belum optimal dalam menerapkan pembelajaran kearah abad-21. 

2. Pendidik hanya melakukan penilaian pilihan ganda yang terdapat pada buku 

LKS. 

3. Pendidik lebih mengandalkan asesmen sumatif pada penilaian tengah 

semester dan akhir semester. 

4. Pendidik belum membuat instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis 

dan argumentatif sesuai kebutuhan. 

5. Instrumen yang telah dilakukan tidak memiliki pedoman yang jelas sehingga 

pendidik sukar menggunakan. 

6. Instrumen asesmen yang dikembangkan pendidik semata-mata hanya 

menekankan pada kemampuan menghafal materi pembelajaran dengan 

jawaban yang telah disediakan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, kemudian dibatasi pada permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Instrumen asesmen autentik 

2. Penilaian autentik ranah kognitif. 

3. Pembelajaran Matematika berbasis literasi numerasi. 

4. Keterampilan berpikir kritis 

5. Keterampilan argumentatif.  
 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan instrumen asesmen autentik uraian pada pelajaran 

Matematika berbasis literasi numerasi untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar? 
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2. Bagaimana kepraktisan instrumen asesmen autentik uraian pada pelajaran 

Matematika berbasis literasi numerasi untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana efektivitas instrumen asesmen autentik uraian pada pelajaran 

Matematika berbasis literasi numerasi untuk  mengukur keterampilan berpikir 

kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengembangkan instrumen asesmen autentik ranah kognitif yang valid 

pada pembelajaran Matematika berbasis literasi numerasi untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar. 

2. Mengembangkan instrumen asesmen autentik ranah kognitif yang praktis 

pada pembelajaran Matematika berbasis literasi numerasi dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar. 

3. Menganalisis efektivitas instrumen asesmen autentik ranah kognitif pada 

pembelajaran Matematika berbasis literasi numerasi dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pendidik dan 

calon pendidik dalam mengembangkan instrumen asesmen pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

argumentatif pada pembelajaran berbasis literasi numerasi. 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta didik 

Pengembangan instrumen asesmen autentik mata pelajaran Matematika 

berbasis literasi numerasi diharapkan dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa.  
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b. Pendidik  

Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai contoh atau pedoman 

bagi pendidik untuk dapat mengembangkan instrumen asesmen autentik 

untuk yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan argumentatif. 

c. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi Kepala 

Sekolah agar kedepannya pendidik lebih mudah menyusun instrumen 

asesmen autentik untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

argumentatif. 

d. Peneliti lain 

Berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman melalui 

penelitian Research and Development mengenai asesmen. 

 

1.7 Spesifikasi Produk 

Produk dalam pengembangan ini berupa instrumen asesmen autentik pelajaran 

matematika berbasis literasi numerasi untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar. Instrumen asesmen autentik berupa 

soal tes uraian yang valid dan reliabel serta praktis dan efektif untuk digunakan. 

Spesifikasi produk yang dikembangan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi produk yang dikembangkan 

No Identifikasi Produk Deskripsi 

1 Jenis Instrumen Asesmen Autentik Berpikir Kritis dan 

Argumentatif 

2 Judul Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pelajaran 

Matematika Berbasis Literasi Numerasi untuk Mengukur 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Argumentatif Siswa 

Sekolah Dasar 

3 Jenis produk yang 

dikembangkan 

Instrumen Asesmen Autentik Ranah Kognitif Pelajaran 

Matematika Berbasis Literasi Numerasi untuk Mengukur 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Argumentatif 

4 Bentuk soal Tes Uraian 

5 Tujuan Mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif 

siswa Sekolah Dasar 

6 Capaian Pembelajaran Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100.000 
7 Materi Pembelajaran Operasi hitung pada bilangan cacah sampai 100.000 

 



 

 

 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Asesmen Autentik 

2.1.1 Pengertian Asesmen Autentik 
 

Asesmen dimaknai dengan serangkaian prosedur yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang hasil belajar serta kompetensi yang dicapai siswa 

(Rosidin, 2017). Informasi hasil pembelajaran diperoleh dari serangkaian aktivitas 

seperti observasi, skala bertingkat tentang kinerja, tes tulis dan penilaian tentang 

kemajuan belajar siswa (Ariawan et al., 2021). Asesmen menjadi sebuah proses 

yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar dan 

kompetensi yang dicapai siswa, diperoleh dengan berbagai aktivitas yang 

dilakukan di dalam pembelajaran untuk dapat digunakan sebagai landasan dalam 

mengambil keputusan.  

Asesmen dilaksanakan dengan sengaja, tersusun secara rinci dan berkelanjutan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan bukti dan informasi yang dapat digunakan 

sebagai dasar menilai kompetensi siswa (Siskha Putri, 2022). Asesmen dapat 

membantu pendidik dalam melihat bagaimana perkembangan keterampilan siswa 

yang saat dan setelah dilakukan pembelajaran. Asemen yang dapat digunakan 

untuk proses pembelajaran adalah asesmen autentik (Setiawati et al., 2017). 

Asesmen autentik atau yang dikenal dengan otentik merupakan penilaian yang 

merujuk pada konteks dan situasi di kehidupan nyata serta keadaan sebenarnya 

(Suhendra, 2021). Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat diukur dengan 

menyeluruh menggunakan asesmen autentik (Afrizal, 2022). Ada beberapa bentuk 

yang dapat dilakasanakan di dalam asesmen autentik. Asesmen dengan bentuk tes 

uraian merupakan salah satu asesmen yang dapat digunakan untuk melihat 
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kedalaman berpikir siswa. Kemendikbud, No 104 (2014) menjelaskan bahwa 

suatu tes tertulis dapat menjadi penilaian autentik ketika soal yang digunakan 

berbetuk uraian. Soal berbentuk uraian menghendaki siswa untuk merumuskan 

jawabannya sendiri, mengemukakan pendapat, berfikir logis, dan memberi 

kesimpulan (Afriana & Festiyed, 2022). Penilaian autentik dengan bentuk tes 

uraian dinilai lebih bermakna jika dibanding dengan tes pilihan ganda (Wildan, 

2017).  

Asesmen autentik merupakan penilaian yang dekat dengan kurikulum 2013, akan 

tetapi masih relevan digunakan pada kurikulum Merdeka Belajar (Sugiri et al., 

2020). Tujuan dari asesmen autentik adalah untuk memberikan solusi bagi 

pendidik yang sulit melakukan penilaian terhadap ketiga aspek tersebut (Rosidin, 

2016). Asesmen autentik mendorong siswa menggunakan pengetahuan yang telah 

dimiliki untuk menyelesaikan tugas dan menghubungkannya ke dalam situasi 

yang sebenarnya (Wahyu Putri Utami et al., 2020). Penilaian yang menuntut siswa 

menggunakan kemampuannya baik dari aspek pengetahuan, keterampilan dan 

sikap secara terpisah maupun kombinasi dari ketiganya (Sugiri et al., 2020). 

Manfaat dari penerapan asesmen autetik dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, mendorong siswa menerapkan pemahaman yang telah 

dimiliki untuk memecahkan permasalahan dalam konteks dan situasi dikehidupan 

nyata (Mega & Faisal Madani, 2023). Istilah asesmen adalah sinonim dari 

penilaian, pengukuran, pengujian, atau penilaian. Istilah autentik memiliki 

persamaan dengan kata asli, nyata, valid, atau reliabel (Amin et al., 2025).  

Beberapa uraian di atas menunjukkan bahwa asesmen autentik diartikan sebagai 

penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki ke dalam konteks situasi yang nyata. 

Situasi nyata merupakan keadaan sebenarnya sesuai dengan tugas-tugas yang 

ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan implementasi dari 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa akan dilihat dari asesmen 

autentik.  
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2.1.2 Tujuan, Prinsip, Karakteristik dan Manfaat Asesmen Autentik 

Tujuan asesmen autentik adalah untuk menilai kemampuan individu melalui tugas 

tertentu, menentukan kebutuhan pembelajaran, membantu dan mendorong siswa, 

membantu serta mendorong pendidik agar pembelajaran memiliki kualitas yang 

lebih baik, menentukan strategi pembelajaran, akuntabilitas Lembaga dan 

meningkatkan kualitas pendidikan (Santoso; 2004). Tujuan lain dari asesmen 

autentik adalah untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam situasi konteks 

kehidupan realita sehari-hari (Khabibah, 2017). 

Prinsip-prinsip penilaian autentik adalah sebagai berikut (Rosidin, 2016):  

a. Proses penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran  

b. Penilaian mencerminkan masalah dunia nyata peserta didik 

c. Penilaian menggunakan berbagai ukuran, metode, dan kriteria yang sesuai 

dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar. 

d. Penilaian bersifat holistik. 

Beberapa karakteristik penilaian autentik adalah sebagai berikut (Rosidin, 2016):  

a. Penilaian autentik dapat digunakan untuk formatif maupun sumatif, 

b. Penilaian autentik mengukur keterampilan dan performansi mencerminkan 

hasil proses belajar pada kehidupan nyata.  

c. Penilaian autentik berkesinambungan dan terintegrasi 

d. Penilaian autentik dapat digunakan sebagai feedback. 

 

Manfaat yang diperoleh ketika menggunakan asesmen autentik yaitu dapat 

mengetahui tingkat kompetensi yang telah dicapai oleh siswa, perkembangan dan 

kesulitan siswa dalam belajar dapat diamati dan dipantau dengan baik, menjadi 

pilihan untuk pendidik dalam menggunakan alternatif penilaian dan memberikan 

informasi yang dapat diketahui orang tua siswa (Farah Ayuni et al., 2022). 

Perbedaan antara asesmen tes tradisional dengan asesmen autentik terlihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Perbedaan Penilaian Tradisional dengan Penilaian Autentik 

Penilaian tradisional Penilaian autentik 

Tanggapan berupa pilihan (selected response)  
Buatan (contrived) atau simulasi 

Mengingat/Mengenali  

Struktur oleh pendidik  

Bukti tidak langsung 

Mengerjakan tugas (note selected response) 
Dunia nyata  

Konstruksi/penerapan  

Struktur oleh siswa  

Bukti langsung 
 

2.1.3 Jenis - jenis Asesmen Autentik 

Berbagai bentuk asesmen autentik dapat digunakan untuk mengumpulkan 

informasi tentang kemajuan belajar siswa baik yang berhubungan dengan proses 

belajar maupun hasil belajar. Ada 3 jenis dalam penilaian autentik yang dapat 

dilakukan pendidik berdasarkan ranah yang dinilai yaitu (Rosidin, 2016).  

a. Penilaian Ranah Kognitif 

1. Penilaian Tertulis  

Penilaian tertulis merupakan tes yang dibuat secara tertulis. Tes ini memiliki 

format soal uraian atau esai yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar daya ingat, pemahaman, pengorganisasian, penerapan, evaluasi dan 

sebagainya dari siswa. Penilaian tertulis merangsang siswa memberikan 

tanggapan serta alasan dalam memberikan jawaban penilaian berdasarkan 

pada pengetahuan yang telah dimiliki. Mengembangkan tes tertulis perlu 

memperhatikan kaidah penulisan butir soal meliputi substansi/materi, 

konstruksi dan Bahasa.  

2. Pertanyaan terbuka/lisan,  

Penilaian dilakukan dengan memberikan pertanyaan (stimulus) atau tegas 

yang harus dijawab atau dilakukan oleh siswa secara tertulis atau lisan. 

Pertanyaan terbuka bukanlah pertanyaan dengan jawaban ya/tidak, 

melainkan pertanyaan yang memancing kreativitas siswa dalam menjawab 

sekaligus mencerminkan penguasaan terhadap pengetahuan tertentu (Afrida, 

2019). 
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3. Produk/penugasan 

Berupa tugas pekerjaan rumah atau projek yang dikerjakan secara individu 

atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 

 

b. Penilaian Ranah Afektif 

1. Observasi  

Penilaian observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku dan 

kinerja siswa dalam berbagai situasi belajar. Tujuannya adalah untuk 

mengukur keterampilan sosial, sikap, nilai, dan perilaku kerja siswa. Contoh 

penilaian observasi adalah observasi kelas, partisipasi dalam diskusi, 

kerjasama dalam kelompok, dan perilaku selama kegiatan belajar. 

2. Penilaian diri  

Penilaian diri (self assessment) merupakan penilaian yang digunakan untuk 

penguatan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Penilaian diri memiliki 

peran penting karena siswa dapat memahami diri mereka sendiri dengan 

diberikan peluang untuk mengevaluasi diri atas kemampuan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki.  

3. Penilaian antar teman (peer assessment) 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta siswa menilai kemampuan antar 

teman dalam suatu kelas pembelajaran. Penilaian ini mendorong sebuah 

tanggung jawab dari siswa terhadap proses belajarnya. Penilaian ini juga 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan bekerja sama, 

mengkritisi proses dan hasil belajar orang lain (Khabibah, 2017). 

4. Jurnal 

Jurnal wadah yang memuat hasil refleksi berwujud sebuah dokumen yang 

secara terus menerus bertambah. Jurnal ditulis oleh peserta didik sendiri 

untuk mencatat kemajuan dalam belajar. Jurnal juga merupakan catatan 

pendidik selama proses pembelajaran berisi informasi hasil pengamatan 

tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik. 
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c. Penilaian Ranah Psikomotorik 

1. Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menguji kemampuan siswa dalam 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, menguji apa yang 

mereka ketahui dan dapat dilakukan,sebagaimana ditemukan dalam situasi 

nyata dan dalam konteks tertentu (Izatul & Suprapto, 2021). 

2. Penilaian Projek 

Penilaian projek adalah proses pencarian mengenai suatu topik nyata secara 

komprehensif. Penilaian projek (project approach) siswa mempunyai 

kesempatan menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki. 

Dalam menyelesaikan projek, untuk tingkat SD, siswa perlu dibimbing 

hingga projek selesai.  Penyelesaian proyek hingga titik akhir mempunyai 

keunggulan tersendiri, yaitu siswa mampu merancang sendiri proyek yang 

sedang dikerjakan dan mereka terjun langsung saat melakukannya (Hascan, 

2021).  

Asesmen autentik yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah asesmen 

autentik ranah kognitif. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan 

asesmen autentik ranah kognitif dengan jenis tes tertulis. Tes tertulis yang dipilih 

adalah tes uraian yang memungkinkan siswa untuk memberikan jawaban 

pertanyaan dengan melibatkan penalaran mendalam dan memberikan penjelasan 

yang dibatasi oleh instruksi untuk memecahkan permasalahan (Achmad et al., 

2022). Tes tertulis uraian dinilai lebih bermakna, dapat merangsang siswa 

menggunakan pengetahuannya dalam menjawab pertanyaan menyelesaikan soal 

permasalahan dan memberikan alasan terkait jawaban yang diberikan.  

 

2.2 Pembelajaran Matematika 

2.2.1 Pengertian Pembelajaran Matematika 

Kata matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathema” diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan, atau ilmu (Suherman, 2003). Kata matematika juga berhubungan 

erat dengan “mathein” dan “mathe nein” yang berarti belajar dan berpikir 
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(Hikmah et al., 2023). Secara etimologi kata matematika berarti ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dengan bernalar. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

tak pernah lepas dari cara berpikir dengan bernalar dan kumpulan bilangan yang 

di dalamnya terdapat operasi hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

perhitungan (Ma’sumah, 2024).  

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman peserta didik 

melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Pembelajaran yang 

dimaksud disini adalah suatu kegiatan guru untuk  memberikan siswa pengalaman 

belajar sehingga tercipta suasana belajar yang aman dan menyenangkan (Yayuk, 

2019).  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan pola pikir, 

penalaran, dan logika. Pembelajaran matematika membiasakan para siswa untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dari 

sekumpulan objek/abstraksi. Penyesuaian dengan perkembangan kemampuan 

peserta didik, pada akhirnya akan sangat membantu dalam kelancaran proses 

belajar mengajar matematika di sekolah (Susanti, 2020). 

Berdasarkan pada uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses usaha yang disusun oleh pendidik dalam 

melakukan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman berpikir pada 

siswa. Pembelajaran matematika yang dilakukan juga memperhatikan 

perkembangan dari kemampuan siswa yang heterogen. Maka dalam kegiatan 

asesmen pembelajaran, pendidik menyesuaikan rancangan asesmen dengan 

kemampuan yang telah dimiliki dan dikuasai setelah melakukan pembelajaran.  

 

2.3 Berpikir Kritis 

2.3.1 Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis digambarkan sebagai sebuah keterampilan yang penting untuk 

dikembangkan kepada siswa di era pendidikan abad 21 (Hastuti, 2022; Syafitri et 

al., 2021). Berpikir kritis (Critical thinking skills) didefinisikan sebagai proses 

evaluasi yang terarah dan teratur, melibatkan analisis bukti, konsep, metode, dan 
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konteks yang mendasari suatu penilaian (Facione, 2011). Berpikir kritis menuntun 

seseorang pada keterampilan untuk menemukan serta menyimpulkan pemahaman 

yang diperoleh (Ryzal & Wahyudin, 2022). Keterampilan ini merupakan 

instrumen penting dalam penyelidikan ilmiah. Lebih dari itu, berpikir kritis 

berperan sebagai alat pembebasan dalam dunia pendidikan dan menjadi sumber 

daya yang berharga dalam kehidupan personal dan bermasyarakat karena berbagai 

manfaatnya dalam proses penyelesaian masalah di kehidupan nyata. Melakukan 

perenungan dan penalaran secara logis untuk menambah keyakinan dan 

menentukan tindakan merupakan kecakapan dalam berpikir kritis (Ennis, 2011). 

Berpikir kritis mengintegrasikan logika, argumentasi, dan analisis mendalam 

untuk mengolah informasi, menghasilkan solusi, dan menyelesaikan masalah. 

Proses ini mencakup evaluasi objektif dari berbagai perspektif untuk mencapai 

kesimpulan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Sebelum suatu informasi akan diterima atau ditolak, seorang dengan kemampuan 

berpikir kritis akan terlebih dahulu melakukan beberapa tahapan seperti 

mencermati, menganalisis dan mengevaluasi (Firdausi et al., 2021). Seorang 

pemikir kritis akan secara sistematis menganalisis pemikiran mereka sendiri, 

menerapkan standar intelektual paling mendasar dalam berpikir dan berusaha 

meningkatkan kualitas pemikiran dari waktu ke waktu (Paul & Elder, 2019). 

Peningkatan kualitas pemikiran akan dibutuhkan setiap siswa guna menjadi bekal 

menyelesaikan segala permasalahan di dunia nyata (Dwyer & Walsh, 2020). 

Peran dari keterampilan berpikir kritis adalah sebagai keterampilan untuk berpikir 

kembali, menguji kembali, merekonstruksi kembali pikiran yang telah ada (Davidi 

et al., 2021). Kemampuan berpikir kritis dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan 

menyesuaikan kebutuhan dalam pendidikan (Kurniawati & Ekayanti, 2020).  

Keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan akan berguna bagi siswa dan 

membantu dalam penyelesaian masalah sehari-hari (Simamora et al., 2022). 

Keterampilan berpikir kritis dapat membantu individu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi (Nazila et al., 2019). Perkembangan potensi 

intelektual, kemampuan untuk menilai secara sistematis dan kemampuan 

berargumentasi dipengaruhi oleh berkembangnya keterampilan berpikir kritis 

(Yudha, 2019). Selain itu, perkembangan proses mental siswa seperti 
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memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi 

menarik kesimpulan, dan melakukan penelitian ilmiah akan semakin baik (Mastuti 

et al., 2022).  

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka berpikir kritis merupakan kemampuan 

menganalisis berdasarkan penalaran logis. Kemampuan berpikir kritis melibatkan 

aktivitas kognitif dengan penalaran untuk menyelesaikan setiap permasalahan 

yang ditemui. Seseorang yang mampu berpikir secara kritis akan 

mempertimbangkan segala informasi dengan tidak mudah menerima atau menolak 

suatu informasi. Keterampilan ini membantu siswa untuk melatih konsentrasi, 

penalaran dan melakukan analisis yang komprehensif untuk menarik kesimpulan 

dan memecahkan masalah. 

 

2.3.2 Asesmen dalam Berpikir Kritis 

Asesmen dalam berpikir kritis merupakan proses pengumpulan dan interpretasi 

data untuk menentukan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Berpikir kritis 

menjadi poin yang harus diperhatikan pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran (Rosidin et al., 2017). Kemampuan ini dibutuhkan siswa untuk 

bekal dalam menghadapi segala permasalahan di dunia nyata yang semakin rumit 

(Dwyer & Walsh, 2020). Berpikir kritis yang telah dilatih perlu adanya asesmen 

untuk mengukur sejauh mana keterampilan ini dikuasai siswa. 

Asesmen berpikir kritis dapat dilakukan dengan berbagai cara, tergantung pada 

tujuan pembelajaran dan jenis keterampilan berpikir kritis yang ingin diukur: 

berikut adalah beberapa bentuk asesmen yang dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis: 

1. Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja meminta siswa untuk melakukan tugas atau aktivitas tertentu 

yang mensimulasikan situasi nyata. Misalnya, siswa diminta untuk memberikan 

presentasi, menyelesaikan proyek penelitian, atau berpartisipasi dalam diskusi.  
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2. Penilaian proyek  

Penilaian proyek melibatkan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

suatu proyek yang berfokus pada suatu topik atau masalah tertentu. Misalnya, 

siswa diminta untuk membuat produk, melakukan penelitian, atau 

mengembangkan kampanye. 
 

3. Penilaian tertulis  

Penilaian tertulis dapat berupa tes esai, pertanyaan terbuka, laporan, atau jurnal 

yang mengukur pemahaman dan penguasaan siswa terhadap konsep dan 

keterampilan tertentu. Misalnya, siswa dapat diminta untuk menulis esai tentang 

suatu topik, menjawab pertanyaan terbuka tentang suatu masalah, atau membuat 

laporan penelitian. 
 

4. Penilaian observasi 

Penilaian observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku dan 

kinerja siswa dalam berbagai situasi belajar. Misalnya, pendidik dapat mengamati 

siswa saat berpartisipasi dalam diskusi, bekerja sama dalam kelompok, atau 

mengerjakan tugas mandiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, berpikir kritis merupakan keterampilan 

menggunakan penalaran secara mendalam. Kemampuan kognitif berperan cukup 

besar dalam keterampilan berpikir kritis. Teori kognitivisme menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir seperti kemampuan mengingat yang kuat, kemampuan 

melakukan penalaran, berimajinasi, berkreasi dan menyelesaikan masalah 

merupakan perkembangan aspek intelektual yaitu kognitif (Rahmaniar et al., 

2021). Maka, penelitian ini menggunakan penilaian tertulis berbentuk uraian yang 

akan melibatkan siswa pada kemampuan berpikir secara mendalam. 

 

2.3.3 Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan ini berisi serangkaian prosedur seperti menganalisis, menguji, dan 

mengevaluasi secara sadar sebagai bagian dari proses berpikir reflektif dan cermat 

dalam menyelesaikan masalah (Rositawati, 2018). Cakupan dari berpikir kritis 

meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan pengaturan diri 
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(Facione, 2011). Memanfaatkan keenam aspek tersebut, akan membantu 

kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih terarah dan maksimal. Meskipun 

keenam aspek ini tidak diajarkan secara langsung, mereka dapat dilatih secara 

bertahap sejak dini. Hal ini akan membantu siswa menjadi lebih terampil dalam 

berpikir kritis di jenjang sekolah yang lebih tinggi. Berikut adalah indikator 

berpikir kritis dari Facione dengan penjelasannya pada Tabel 3. 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

No Indikator Deskripsi  

1 Interpretasi keterampilan memahami dan mengekspresikan makna 

atau arti dari sebuah permasalahan 

2 Analisis keterampilan untuk mengidentifikasi dan 

menyimpulkan hubungan antar pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lainnya 

3 Evaluasi keterampilan untuk menilai kredibilitas suatu 

pernyataan yang logis dan mampu menunjukkan 

unsur keterhubungan 

4 Inferensi Keterampilan untuk dapat mengidentifikasi unsur-

unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan 
yang logis dengan mempertimbangkan 

informasi/bukti yang ada 

5 Eksplanasi Keterampilan untuk memberikan suatu pernyataan 

untuk menguatkan hasil penalaran dalam bentuk 

argumentatif 

6 Self Regulation keterampilan untuk meninjau aktivitas kognitif pada 

penggunaan keterampilan analisis dan evaluasi dalam 

membuat kesimpulan, evaluasi dan meregulasi diri 

  Sumber: Facione, (2011).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadopsi pendekatan Melawati (2024), 

yang mengembangkan instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD, dengan sebagian 

indikator dari Facione. Keempat indikator tersebut adalah interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi. interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi — yang 

dinilai paling relevan untuk konteks literasi numerasi. Dalam konteks literasi 

numerasi matematika, interpretasi memungkinkan siswa untuk memahami dan 

menjelaskan informasi numerik, analisis mendorong mereka untuk mengurai dan 

menghubungkan konsep-konsep matematika, evaluasi melatih kemampuan 

menilai kebenaran pernyataan matematis, sementara inferensi mengajak siswa 

untuk menarik kesimpulan berdasarkan data numerik. 
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Dasar pemilihan empat indikator tersebut adalah adanya kesamaan subjek 

penelitian, yaitu pada siswa kelas V sekolah dasar, serta relevansinya dengan 

literasi numerasi matematika. Pemilihan indikator ini juga mempertimbangkan 

kompleksitas yang sesuai untuk siswa Sekolah Dasar khususnya kelas V. 

Kemudian dua indikator lainnya dari Facione, yaitu eksplanasi dan regulasi diri, 

tidak digunakan karena dianggap terlalu kompleks untuk tingkat kognitif siswa 

kelas V SD dalam konteks literasi numerasi matematika (Melawati, 2024). 

Pertimbangan lain dalam pemilihan indikator ini adalah aspek perkembangan 

kognitif siswa pada jenjang kelas V sekolah dasar yaitu pada tahap operasi 

konkrit. Menurut Piaget, perkembangan kognitif siswa pada usia ini (umumnya 

10-11 tahun) berada pada tahap operasi konkrit. Pada usia ini, anak dapat berpikir 

dengan logis dan telah memiliki kemampuan untuk mengklasifikasikan sesuatu, 

tetapi secara umum anak belum bisa memecahkan permasalahan yang bersifat 

abstrak (Marinda, 2020). Anak sudah mampu menggunakan pemikiran logis atau 

operasi tetapi hanya pada objek yang ada di kehidupan nyata relevan dengan 

siswa (Nuryati & Darsinah, 2021). 

Pemilihan empat indikator berpikir kritis dari Facione juga didukung oleh hasil 

identifikasi indikator berpikir kritis siswa kelas V yang dilakukan oleh Susilowati 

dalam penelitiannya. Susilowati menemukan bahwa siswa kelas V sekolah dasar 

menunjukkan kemampuan dalam menemukan masalah, mengklasifikasikan, 

memeriksa ide, mengambil kesimpulan, menyampaikan argumen, serta 

mengevaluasi (Susilowati et al., 2022). Keempat indikator Facione yang dipilih 

(interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi) mencakup aspek-aspek kritis yang 

diidentifikasi oleh Susilowati, memperkuat relevansi dan kesesuaian indikator 

tersebut untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas V dalam konteks 

literasi numerasi matematika. 

Dilihat dari konteks literasi numerasi matematika, keempat indikator ini dapat 

diterapkan sebagai berikut: 
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a. Interpretasi 

Siswa dapat memahami informasi numerik dalam soal cerita sederhana, 

mengidentifikasi bilangan yang relevan, dan menentukan operasi hitung 

yang diperlukan. 

b. Analisis 

Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antara berbagai konsep matematika 

yang terdapat dalam soal cerita. 

c. Evaluasi 

Siswa dapat menilai kebenaran dari suatu pernyataan matematis sederhana 

konsep yang dipahami. 

d. Inferensi 

Siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan data numerik yang disajikan. 

 

2.4 Keterampilan Argumentatif 

2.4.1 Pengertian Argumentatif 

Argumentasi yaitu kegiatan menghimpun beragam elemen yang diperlukan untuk 

menyusun suatu pandangan/argumen (Simon et al., 2006). Argumentasi juga 

diartikan sebuah teks yang mengutarakan alasan untuk membuktikan sesuatu, 

dengan maksud meyakinkan orang lain (Fitri & Kuntoro, 2020; Saraswati, 2020). 

Argumentasi menjadi suatu proses menghubungkan berbagai gagasan dengan 

alasan yang tepat, berdasarkan data yang tersedia (Astira et al., 2019). 

Keterampilan argumentatif membuat seseorang menjadi terampil dalam 

menyusun pandangan serta alasan bertujuan untuk meyakinkan orang lain tentang 

apa yang dipikirkan.  

Kemampuan argumentasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. Pentingnya keterampilan dalam argumentasi dimiliki oleh 

siswa karena dapat digunakan untuk mendukung klaim, mengaitkan fakta dengan 

teori yang dipelajari, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan berguna di dalam 

kehidupan sehari-hari (Defni et al., 2022). Pandangan lain tentang argumentasi 

juga dimaknai sebagai upaya yang dilakukan sebagai bentuk evaluasi pengetahuan 

dengan cara menyangkal sebuah klaim berdasar pada analisis ilmiah dan 
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menghasilkan kesimpulan baru berdasarkan data yang ada (Erduren, 2018).  

Pemahaman konsep dan penalaran seseorang dapat tercermin dari argumentasi 

ilmiah yang dibuat, baik secara lisan maupun tulisan.  

Argumentasi dalam konteks yang lebih luas dimaknai sebagai suatu proses 

penalaran yang sistematis untuk mendukung sebuah gagasan, tindakan dan konsep 

(Rahayu, 2019). Lebih lanjut tentang argumentasi adalah proses penalaran yang 

didukung dengan bukti sebagai penguat nilai kebenarannya (Anita et al., 2019). 

Kesimpulan dalam argumentasi berguna untuk mendukung klaim terhadap 

gagasan, tindakan, dan konsep.  

Argumentasi dikategorikan ke dalam dua macam, yaitu: argumentasi lisan dan 

tertulis (Tippett, 2009). Argumentasi tertulis bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa. Model Toulmin (2003) menyediakan kerangka kerja yang 

terdiri dari enam elemen penting: claim (klaim), data, warrant (pembenaran), 

backing (dukungan), qualifier (kualifikasi), dan rebuttal (sanggahan). Model ini 

membantu dalam menganalisis dan membangun argumen yang kuat dan 

terstruktur. komponen argumentasi Toulmin  merupakan struktur dasar 

argumentasi yang mampu meningkatkan kemampuan argumentasi siswa secara 

lisan dan tertulis (McNeill & Krajcik, 2011). 

 

2.4.2 Asesmen dalam Argumentatif 

Asesmen diperlukan dalam pembelajaran guna untuk mengukur sejauh mana 

kompetensi yang hendak dicapai. Begitu pula argumentatif yang merupakan 

keterampilan penting untuk dimiliki siswa (Defni et al., 2022; Mutia Sri et al., 

2022). Keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan argumen ilmiah juga tidak 

kalah pentingnya dalam meningkatkan pemahaman ide dan konsep (Berlian et al., 

2021). Dibutuhkan asesmen untuk dijadikan tolak ukur seberapa dalam 

pemahaman yang dikuasai siswa.   

Asesmen dalam argumentatif adalah asesmen yang bertujuan melihat 

keterampilan siswa dalam memberi argumentasi baik lisan maupun tulisan. 

Beberapa asesmen dapat dikembangkan dan diterapkan untuk melihat 

keterampilan argumentasi dari siswa. Asemen argumentasi tulisan dapat 
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digunakan untuk melihat keterampilan argumentasi, berupa instrumen tes uraian 

(Berlian et al., 2021). Asesmen menggunakan tes uraian dapat dikembangkan 

dengan mengaitkan soal tes dengan permasalahan yang ada di lingkungan siswa 

(Defni et al., 2022). Bentuk soal dalam tes yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan argumentasi juga dapat berupa soal pilihan jamak beralasan (Saiful 

et al., 2004).  

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa asesmen dalam keterampilan 

argumentatif merupakan asesmen yang berupa tes uraian. Asesmen dengan bentuk 

tes uraian valid dan dapat digunakan untuk mengukur argumentasi (Febi Dwi, 

2020). Maka, penelitian ini akan menggunakan asesmen berupa tes uraian untuk 

digunakan dalam mengukur keterampilan argumentatif siswa. Instrumen tes 

uraian dirancang dengan menyajikan permasalahan yang memiliki hubungan dan 

dekat dengan lingkungan siswa. Asesmen dengan bentuk soal uraian memaksa 

siswa untuk berpikir secara mendalam dan memberikan jawaban lebih mendalam 

berbentuk tulisan opini dari hasil pemikirannya.   

 

2.4.3 Indikator Argumentatif 

Beragam kerangka kerja yang dapat digunakan untuk menganalisis argumentasi. 

Sebagian besar analisis argumen dalam penelitian pendidikan didasarkan pada 

pola argumen yang dijelaskan oleh Toulmin (Tippett, 2009). Argumentatif 

menurut Stephen E. Toulmin, (2003), memiliki indikator diantaranya adalah:  

Klaim (Claim) yaitu pernyataan argumentasi yang berdasar pada informasi yang 

diperoleh ditujukan kepada orang lain agar diterima, Data (data) menuliskan 

semua informasi yang berhubungan atau mendukung penerimaan klaim hasil 

pengamatan dan pengalaman, pembenaran (Warrant), menghubungkan informasi 

yang diperoleh dengan argumentasi atau klaim yang telah dibuat dapat berupa 

hubungan, persamaan atau contoh, dukungan (backing) yaitu dukungan kepada 

argument untuk memberikan penguat tambahan untuk warrant, syarat (qualifier) 

yaitu ungkapan kemungkinan yang dapat digunakan untuk membuat klaim 

menjadi salah. Secara khusus qualifier menunjukkan tingkat kepastian tentang 

kebenaran sebuah klaim yang biasanya dibentuk menggunakan kata seperti 

“mungkin”, sanggahan (rebuttal) yaitu suatu pernyataan yang berlawanan 
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terhadap suatu klaim, data dan pembenaran (Suwono et al., 2018). Indikator 

argumentasi menurut Toulmin dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Model argumentasi dari Toulmin 

Element Definition Example 

Claim Pernyataan yang mengekspresikan 

posisi pada argumen 

Bumi berputar 

Datum Informasi faktual yang mendukung 

penerimaan klaim pengamatan dan 

pengalaman, misalnya  

Terjadinya siang dan malam 

Warrant Aturan inferensi atau hubungan logis 

yang menunjukkan bagaimana datum 

mendukung  

Definisi klaim, teori, kode, 

hukum, dan aturan 

Backing Informasi faktual Statistik atau pendapat ahli, 

yang mendasari surat perintah 

tersebut 

Qualifiers Kualifikasi digunakan untuk 

membatasi validitas atau cakupan 

klaim. Secara khusus, kualifikasi 

menunjukkan tingkat kepastian tentang 

validitas klaim  

Biasanya dibentuk dengan 

menggunakan kata keterangan 

modal, seperti “perhaps”, 

“maybe”, dan “probably” 

Rebuttal menggambarkan keadaan di mana 

klaim tidak sah 

“asalkan…,” dan “jika dan 

hanya jika…” 

Sumber: Stephen E. Toulmin, (2003) 

Indikator argumentasi Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dasar yaitu Data, 

Conclusion dan Warrant (Stephen E. Toulmin, 2003). Data merupakan fakta yang 

relevan digunakan sebagai pondasi untuk mendukung kesimpulan, Conclusion 

adalah sebuah pernyataan yang berdasar pada data, dan Warrant sebagai 

penghubung atau sebagai dasar pemikiran untuk menghasilkan kesimpulan.   

Tabel 5. Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dasar dan Indikatornya 

No 
Argumentasi 

Toulmin 
Indikator 

1 Data • Siswa dapat melakukan identifikasi data dengan 

menuliskan/menyebutkan informasi yang diketahui dari soal yang 

diberikan 

• Siswa dapat melakukan identifikasi data dengan 

menuliskan/menyebutkan informasi yang ditanyakan dari soal 
yang diberikan 

2 Warrant (Alasan) • Siswa menyatakan pengetahuan terdahulu tentang konsep, simbol 

dan rumus yang sesuai dengan informasi yang diterima 

• Merencanakan penyelesaian masalah 

• Siswa dapat menyampaikan alasan yang logis dan strategi yang 

digunakan 

3 Claim/Conclusion 

(Kesimpulan)  
• Siswa menuliskan jawaban dan mampu memberikan pernyataan 

untuk menjawab persoalan yang diberikan 

Sumber (Mimardekawati, 2022; Stephen E. Toulmin, 2003) 



27 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan indikator argumentasi dari 

Toulmin yang dikenal dengan Toulmin’s Argument Pattern (TAP). Argumentasi 

dengan model TAP merukan kemampuan argumentasi level 2 (Kirana & Wahyu 

Budi, 2023). Indikator yang digunakan adalah pola dasar atau model TAP pada 

level dua yaitu Data, Warrant dan Conclusion (Kirana & Wahyu Budi, 2023). 

Dasar pemilihan indikator tersebut adalah karena mempertimbangkan 

kompleksitas dengan tingkat kelas dari siswa yang akan dijadikan subjek 

penelitian yaitu kelas V sekolah dasar. Penelitian sebelumnya telah dilakukan 

Mimardekawati (2022) menggunakan tiga komponen dasar dari TAP pada jenjang 

siswa Madrasah Tsanawiyah atau setara Sekolah Menengah Pertama. Maka, 

pertimbangan pemilihan tiga indikator dari Toulmin merupakan penyesuaian pada 

tingkat kelas yang lebih rendah yaitu kelas V sekolah dasar.  

 

2.5 Literasi Numerasi 

2.5.1 Pengertian Literasi Numerasi 

Kata Literasi berasal dari bahasa Latin literatus (littera), yang setara dengan kata 

letter dalam bahasa Inggris yang merujuk pada makna kemampuan membaca dan 

menulis. Kompetensi matematika mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

bernalar secara matematis dan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 

metode matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia 

nyata (OECD, 2023). Literasi numerasi juga diartikan sebagai kemampuan 

seseorang menggunakan pemahaman dan keterampilan konsep dan operasi hitung 

matematika untuk memecahkan masalah (Lessy, 2022; Mariel Tania, 2023; 

Siregar, 2022). Penerapan keterampilan konsep dan operasi hitung matematika 

dalam kehidupan sehari-hari meliputi penggunaan angka dan simbol-simbol 

matematika dengan tujuan dapat menyelesaikan permasalahan praktis yang 

ditemui di dalam kehidupan sehari-hari (Faridah et al., 2022; Salsabilah & 

Kurniasih, 2022).  

Kemampuan literasi numerasi memiliki kaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 

untuk memecahkan berbagai masalah (kemendikbudristek, 2021). Literasi 

numerasi merupakan salah satu kemampuan literasi yang cukup sering diterapkan 
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ke dalam kehidupan sehari-hari (Nursyamsudin & Jaelani, 2021). Kemampuan 

literasi numerasi dapat membantu dalam mengambil keputusan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan angka dan simbol 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ma’sumah, 2024). Kemampuan literasi 

numerasi diperlukan dalam matematika karena, matematika tidak hanya selalu 

berkaitan dengan rumus, akan tetapi mencakup seluruh keadaan yang memerlukan 

penalaran kritis untuk menyelesaikan permasalahan matematis berhubungan 

simbol dan angka yang ditemui di kehidupan nyata (Ana & Siti Masyithoh, 2023; 

Apriyanti & Fifit, 2022). 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, literasi numerasi dapat dimaknai sebagai 

kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol-

simbol dalam matematika untuk dapat digunakan dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan yang ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari. Menggambarkan 

kemampuan seseorang dalam menerapkan konsep bilangan dan keterampilan 

berhitung di dalam kehidupan nyata. Kecakapan menggunakan keterampilan 

matematika secara praktis untuk membantu memenuhi tuntutan kehidupan sehari-

hari.  

 

2.5.2 Ruang Lingkup Literasi Numerasi 

Literasi Numerasi adalah bagian integral dari matematika, namun memiliki 

cakupan yang lebih luas. Literasi Numerasi itu praktis karena kita 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga komponen-komponen 

dalam pelaksanaan literasi numerasi tidak lepas dari materi cakupan yang ada 

dalam matematika (Ma’sumah, 2024). Ruang lingkup literasi numerasi adalah 

sebagai berikut (Poernomo et al., 2021): 

a. Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika.  

b. Literasi numerasi bersifat praktis dan kontekstual (digunakan dalam 

kehidupan sehari- hari). 

c. Literasi numerasi berkaitan dengan kewargaan (memahami isu-isu dalam 

masyarakat).  

d. Literasi numerasi profesional (dalam pekerjaan).  
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e. Literasi numerasi bersifat rekreatif (misalnya dalam kesenian dan olahraga).  

f. Literasi numerasi bersifat kultural sebagai bagian dari pengetahuan dan 

kebudayaan manusia madani. 

Sejalan dengan hal tersebut, prinsip literasi numerasi membatasi ruang  

lingkupnya pada yang hal-hal sebagai berikut.  

a. Literasi numerasi bersifat kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis, sosial 

budaya dan sebagainya. 

b. Literasi numerasi selaras dengan cakupan matematika dalam kurikulum.  

c. Literasi numerasi saling bergantung, mengisi dan melengkapi unsur literasi 

baca tulis, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya 

kewargaan. 

 

2.5.3 Konten Literasi Numerasi 

Konten literasi numerasi mencakup berbagai aspek yang dirancang untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan memahami, menggunakan, dan 

mengolah informasi numerik dalam berbagai situasi. Literasi numerasi meliputi 

tiga aspek  yaitu berhitung, relasi numerasi, dan operasi hitung aritmatika 

(Poernomo et al., 2021). Cakupan dari literasi numerasi digunakan sebagai acuan 

dalam penerapan di dalam pembelajaran meliputi berbagai elemen seperti 

bilangan, operasi dan perhitungan, pengolahan data, serta geometri dan 

pengukuran (Han et al., 2017). Literasi numerasi mendorong siswa untuk 

mengaplikasikan unsur numerasi secara kontekstual pada pelajaran selain 

matematika. 

Ruang lingkup dalam literasi numerasi yang menjadi bagian dari literasi 

matematis yaitu sebagai berikut (Poernomo et al., 2021);   

a. Ruang dan bangun (geometri) 

b. Ukuran 

c. Bilangan 

d. Penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian 

e. Pecahan, desimal, persentase, rasio dan rata-rata 
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f. Perkiraan  

g. Informasi statistik (bagan, tabel dan data lainnya) 

h. Pola dan probabilitas 

 

2.5.4 Indikator Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki 

siswa. kemampuan literasi yang melibatkan penalaran akan sangat berguna bagi 

siswa untuk melatih kemampuan dalam berpikir secara kritis. Indikator literasi 

numerasi  Tingkat kemampuan dalam penguasaan literasi numerasi setiap orang 

berbeda tergantung pada situasi dan kebutuhan dalam ruang lingkup 

kehidupannya. Menurut Windisch dalam (Ma’sumah, 2024), Indikator untuk 

mengukur kemampuan Literasi Numerasi peserta didik pada Tabel 6. 

Tabel 6. Komponen Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Indikator Deskripsi Indikator 

Kemampuan Komunikasi Siswa mampu menuliskan keseluruhan proses untuk 

mendapatkan selesaian dan simpulan yang relevan dari 

masalah sosial budaya pada topik geometri yang disajikan 

Kemampuan Matematisasi Siswa mampu menerapkan pemahaman konsep matematika 

yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah sosial budaya 

pada topik geometri yang disajikan 

Kemampuan Representasi Siswa mampu menghubungkan berbagai bentuk representasi 
(baik berupa gambar ataupun simbol) dalam menyelesaikan 

soal berkonteks sosial budaya pada topik geometri 

Kemampuan Penalaran dan 

Argumen 

Siswa mampu memberikan argumen logis terhadap proses 

atau prosedur dalam mencapai hasil selesaian pada topik 

geometri yang disajikan melalui konteks sosial budaya 

Kemampuan Memilih Strategi 

untuk Memecahkan Masalah 

Siswa mampu menerapkan berbagai cara dalam 

menyelesaikan masalah geometri untuk memperoleh 

selesaian yang tepat 

Kemampuan dalam 

Menggunakan Bahasa dan 

Operasi Simbolis 

Siswa mampu menggunakan definisi dan aturan lainnya 

yang berkaitan dengan geometri dalam matematika secara 

formal 

Sumber: Adaptasi dari Ma’sumah (2024) 

2.6 Penelitian yang Relevan 

Peneliti melakukan studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis 

dengan tema penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

melakukan studi literatur pada penelitian terdahulu dan hasilnya pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Persamaan dan perbedaan penelitian yang relevan 

Nama, Tahun  

dan Judul 

Hasil Persamaan  Perbedaan  

1. Melawati, (2024), 

Pengembangan 
Instrumen Higher 

Order Thinking 

Skills (HOTS) 

Untuk Mengukur 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Kelas V Sekolah 

Dasar  

 

Instrumen penelitian yang 

dikembangkan 
menghasilkan 8 butir soal 

valid dan praktis 

berdasarkan penilaian 

HOTS pendidik dan 

peserta didik, sehingga 

layak untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar 

a. Pengembangan 

instrumen 
asesmen, 

b. Model 

pengembangan 

(Borg & Gall)  

c. Siswa tingkat 

kelas V SD 

d. Mata pelajaran 

Matematika 

e. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

berpikir kritis  

a. Jenis instrumen 

yang 
dikembangkan 

yaitu instrumen 

asesmen HOTS 

b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian 

c. Lokasi penelitian 

d. Keterampilan yang 

diukur hanya 

berpikir kritis dan 

belum mencakup 
argumentasi  

 

2. Ayu Pratiwi 

Kusuma, (2023), 

Pengembangan 

Asesmen pada 

Pembelajaran 

Tematik Berbasis 

Masalah untuk 

Mengakses 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
dan Kreatif 

Peserta Didik Di 

Sekolah Dasar 

 

Uji t tidak berpasangan 

menunjukkan perbedaan 

signifikan (p<0,05) antara 

pretest-posttest kelas 

eksperimen dan antara 

kelas eksperimen-kontrol. 

Disimpulkan asesmen 

tematik berbasis masalah 

efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif siswa 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen  

b. Model 

pengembangan 

(Borg & Gall)  

c. Siswa tingkat 

kelas V SD 

d. Keterampilan 

yang diukur yaitu 
berpikir kritis  

a. Jenis instrumen 

yang 

dikembangkan 

yaitu instrumen 

asesmen Tematik 

b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian 

c. Lokasi penelitian 

d. Mata Pelajaran 
e. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

berpikir kritis dan 

kreatif 

3. Kirana & Wahyu 

Budi, (2023),  

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Keterampilan 

Argumentasi 
Pada Siswa Smp 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Hasil dari validasi logis 

dan validasi konstruk 

sepuluh soal dinyatakan 

valid, tingkat reliabel 

tinggi 0.90, dengan tingkat 

kesukaran sedang, dan 

daya pembeda soal cukup 
sehingga instrumen 

penilaian layak digunakan 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen  

b. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

argumentasi 

a. Jenis instrumen 

yang dikembangkan 

yaitu instrumen 

asesmen 

argumentasi 

b. Model 

pengembangan 
yang digunakan 

yaitu (PPE) 

c. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian pada 

tingkat SMP 

d. Lokasi penelitian 

e. Mata pelajaran 

f. Keterampilan yang 

diukur yaitu hanya 

argumentasi 
 

4. Mariel Tania, 

(2023), 

Pengembangan 

Instrumen 

Pengembangan instrumen 

literasi numerasi melalui 

empat tahap: pengkajian 

awal, perancangan 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen 

a. Model 

pengembangan 

yang digunakan 

yaitu model Plomp 
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Literasi Numerasi 

Pada 

Pembelajaran 

Matematika 

realisasi, dan evaluasi. 

Instrumen terdiri dari 6 

soal berbagai jenis. 

Validasi oleh ahli dan uji 

empiris menunjukkan 

instrumen valid. 

Reliabilitas soal berada 

pada kategori sedang 

hingga tinggi, menandakan 

instrumen dapat dipercaya 
dan konsisten. 

b. Pengembangan 

instrumen literasi 

numerasi 

c. Mata pelajaran 

Matematika  

b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian pada 

tingkat SMP 

c. Lokasi penelitian 

 

 

5. Imelda Afriana & 

Festiyed, (2022), 

Pengembangan 

Assessment 

Autentik 

didasarkan LKPD 

Terintegrasi 

Literasi Digital 

Untuk Menilai 

Keterampilan 

Abad Ke-21 
 

Reliabilitas penilaian 

pengetahuan dan sikap 

termasuk dalam kategori 

reliabel, sehingga penilaian 

tersebut dapat dipercaya 

untuk mengukur hasil 

belajar siswa 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen autentik  

a. Mata pelajaran 

fisika 

b. Siswa pada tingkat 

SMP  

c. Model 

pengembangan 

ADDIE 

d. Lokasi penelitian 

e. Keterampilan 

Abad ke-21 

6. Rusmini, Suyono 

& Rudiana 

Agustin., (2021), 

Development of 

Critical Thinking 

Skills and 

Argumentation 

Skills Assessment 

Instruments 

Towards 21st-
Century Skills 

Based on Non-

Routine Problems 

 

Instrumen penilaian 

berpikir kritis dan 

argumentasi valid secara 

teoritis dan berdasarkan 

respons, namun reliabilitas 

rendah. Siswa menyadari 

kesulitan mereka, 

mendorong motivasi 

belajar dan pemikiran lebih 

mendalam 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen 

b. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

berpikir kritis dan 

argumentasi  

a. Jenis instrumen 

yang 

dikembangkan  

b. Subjek adalah 

mahasiswa 

c. Model 

pengembangan 

dalam penelitian 

d. Lokasi penelitian 

7. Elif Meral 

İbrahim Fevzi 

Şahin, Yavuz 

Akbaş., (2021), 

The Effects of 

Argumentation-

Based Teaching 

Approach on 
Students’ Critical 

Thinking 

Disposition and 

Argumentation 

Skills: 

“Population in 

Our Country Unit 

Terdapat perbedaan 

signifikan secara statistik 

antara skor disposisi 

berpikir kritis siswa setelah 

tes. Keterampilan 

argumentasi siswa 

meningkat selama 

pembelajaran, terdapat 
hubungan positif 

signifikan antara 

keterampilan argumentasi 

dan disposisi berpikir 

kritis, serta keterampilan 

argumentasi menjadi 

prediktor disposisi berpikir 

kritis 

 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen  

b. Metode 

pengembangan 

(Borg & Gall)  

c. Siswa tingkat 

kelas V (Lima) 
Keterampilan 

yang diukur yaitu 

berpikir kritis  

a. Instrumen yang 

dikembangkan 

yaitu instrumen 

asesmen autentik  

b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian 

c. Lokasi penelitian. 
Keterampilan 

berpikir kritis dan 

argumentatif 

8. Alycia Novena  

Nugroho & 
Airlanda, 

2020), 

Analisis 15 soal uraian 

menunjukkan validitas 
yang baik menurut para 

ahli. Validasi pakar materi, 

a. Pengembangan 

instrumen 
asesmen  

a. Jenis instrumen 

yang 
dikembangkan 

yaitu instrumen 
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Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Pembelajaran 

IPA Kelas 4 SD 

instrumen, dan bahasa 

masing-masing mencapai 

kelayakan 77%, 70,5%, 

dan 75,5%. Instrumen 

penilaian yang 

dikembangkan dinyatakan 

valid dan cocok untuk 

menilai keterampilan 

berpikir kritis IPA siswa 

kelas 4 SD 
 

b. Siswa Sekolah 

Dasar 

c. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

berpikir kritis  

asesmen berpikir 

kritis 

b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian kelas IV 

SD (Empat) 

c. Model 

Pengembangan 

d. Mata pelajaran 

(Tematik) 
e. Lokasi penelitian 

 

9. Febi Dwi, 

(2020), 

Pengembangan 

Instrumen Tes 

Kemampuan 

Berargumentasi 

Pada Materi 

Impuls dan 

Momentum 

Validasi ahli diperoleh 

bahwa instrumen tes layak 

untuk dikembangkan 

dengan 

mempertimbangkan 

perbaikan butir soal oleh 

saran ahli. pengembangan 

keseluruhan butir bersifat 

valid, dan mempunyai 

tingkat reliabel tinggi 
sebesar 0.78 

 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen 

b. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

argumentasi 

a. Jenis instrumen 

asesmen yang 

dikembangkan 

b. Subjek adalah 

mahasiswa 

c. Model 

pengembangan 

dengan 3-D 

d. Lokasi penelitian 

10. Ahmad, 

(2022), 

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian Pada 

Pembelajaran 

Tematik 

Berbasis Steam 

untuk 
Mengukur 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Dan Kreatif 

Peserta Didik di 

Sekolah Dasar 

Hasil uji kelayakan produk 

diperoleh 11 instrumen 

berpikir kritis dan 10 

instrumen berpikir kreatif 

yang valid, reliabel 

memiliki daya beda dan 

tingkat kesukaran yang 

layak. Layak berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli 
evaluasi, serta uji validitas, 

reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda. 

Praktisi berdasarkan 

respon peserta didik dan 

pendidik, yang menilai 

instrumen menarik, mudah 

digunakan, dan bermanfaat 

 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen 

b. Metode 

pengembangan 

(Borg & Gall)  

c. Siswa tingkat 

kelas V SD 

d. Keterampilan 
yang di ukur 

yaitu berpikir 

kritis 

a. Jenis instrumen 

yang 

dikembangkan 

yaitu instrumen 

asesmen Tematik 

b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian 

c. Lokasi penelitian. 
d. Keterampilan 

berpikir kritis dan 

Kreatif 

11. Tia et Wahyu 

Widodo, & 

Moh. Farid 
Nurul Anwar, 

(2022),  

Pengembangan 

instrumen 

asesmen 

autentik ranah 

afektif pada 

pembelajaran 

dalam jaringan 

(daring) di 

kelas 4 Sekolah 
Dasar 

Intrumen asesmen autentik 

ranah afektif yang 

dikembangkan valid 
dengan nilai 75% ahli 

instrumen dan 80% ahli 

bahasa. Efektivitas dari 

angket tanggapan guru dan 

siswa memperoleh hasil 

rata-rata persentase 80,6% 

dan 90%. Instrumen yang 

dikembangkan valid dan 

efektif 

 

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen autentik  
b. Metode 

pengembangan 

(Borg & Gall)  

c. Siswa tingkat 

Sekolah Dasar 

 

a. Ranah kemampuan 

yang 

dikembangkan 
b. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian 

c. Lokasi penelitian. 

d. Tingkat kelas dan 

mata pelajaran 
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12. Rivo Panji 

Yudha, (2019), 

Pengembangan 

Instrumen 

Asesmen 

Otentik Tes 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

pada 

Pembelajaran 
Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

13. Muhammad 

Syaifullah et 

al., (2024), 

Development of 
a Problem-

Based Five-Tier 

Assessment 

Instrument in 

Phase B 

Science 

Learning to 

Measure 

Elementary 

School 

Students' 
Critical and 

Creative 

Thinking 

Abilities 

Instrumen penilaian 

otentik yang 

dikembangkan dinyatakan 

layak untuk mengukur 

berpikir kritis siswa. 

Validitas isi dinilai sangat 

baik oleh ahli dan praktisi. 

Validasi empiris 

menunjukkan hasil positif 

berdasarkan OUTFIT 
MNSQ, ZSTD, dan Pt 

Mean Corr untuk 10 butir 

soal. Reliabilitas instrumen 

sangat tinggi (index 

separation item >0,90). 

Implementasi asesmen ini 

pada pembelajaran 

matematika dinilai praktis 

Instrumen asesmen IPAS 

Five Tier telah valid dari 

sekor validasi ahli 87,75%. 

Uji praktikalitas pendidik 
dan peserta didik dengan 

skor 83% dan 82%, 

keduanya termasuk kriteria 

sangat praktis. Uji z satu 

sampel untuk menguji 

kebenaran skor asesmen 

memperoleh nilai 0,023 

nilai sig. < 0,05.dan 

disimpulan bahwa 

instrumen telah efektif. 

Instrumen yang 
dikembangkan telah valid, 

praktis dan efektif.  

a. Pengembangan 

instrumen 

asesmen autentik,  

b. Keterampilan 

yang diukur yaitu 

berpikir kritis  

c. Mata pelajaran 

Matematika 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengembangan 

instrumen model 

Borg and Gall 

b. Keterampilan 
yang diukur yaitu 

berpikir kritis 

c. Metode 

pengembangan 

model Wilson dan 

Oriondo 

d. Siswa yang 

dijadikan subjek 

penelitian yaitu 

tingkat SMK kelas 

XI 

e. Lokasi penelitian. 
 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengembangan 

instrumen IPAS 

Five-Tier 

b. Keterampilan 
berpikir kritis dan 

kreatif 

c. Tempat 

penelitian dan 

subjek penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan pada Tabel 7, terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Persamaan umum seperti 

pengembangan instrumen asesmen, keterampilan berpikir kritis. Instrumen yang 

dikembangkan yaitu asesmen otentik, instrumen tes untuk keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan literasi, dan keterampilan argumentasi. Perbedaan penelitian 

yang akan dilaksanakan dengan penelitian terdahulu adalah pada subjek dan objek 

penelitian, materi yang diajarkan dan bentuk instrumen asesmen yang 

dikembangkan.  
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Uji Coba: 

Menghasilkan instrumen asesmen autentik ranah kognitif pelajaran Matematika 
berbasis Literasi Numerasi untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

argumentatif siswa Sekolah Dasar. 

Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pelajaran Matematika 

 

2.7 Kerangka Pikir Penelitian 
 

Pengembangan instrumen asesmen autentik pelajaran Matematika berbasis 

Literasi Numerasi untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif 

siswa sekolah dasar dilakukan pada siswa fase B kelas V. Pembuatan butir angket 

mengacu pada kriteria pembuatan angket yang baik, yaitu valid dan reliabel. 

Secara sederhana dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir  

Proses 

1. Pemetaan fase C, dan indikator pada Kurikulum Merdeka 

2. Pembuatan kisi-kisi instrumen penilaian. 

3. Pembuatan instrumen asesmen autentik pelajaran matematika berbasis literasi 
numerasi untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa 

sekolah dasar.  

Fakta lapangan 

1. Pendidik hanya melakukan penilaian pilihan ganda yang terdapat pada buku 

LKS. 
2. Pendidik lebih mengandalkan asesmen sumatif pada penilaian tengah semester 

dan akhir semester. 

3. Pendidik belum membuat instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis dan 
argumentatif sesuai kebutuhan. 

4. Instrumen yang telah dilakukan tidak memiliki pedoman yang jelas sehingga 

guru sukar menggunakan. 

5. Instrument asesmen yang dikembangkan pendidik semata-mata hanya 
menekankan pada kemampuan menghafal materi pembelajaran dengan jawaban 

yang telah disediakan. 

Uji Kelayakan 

Uji Validitas 

1. Uji 

Prakti

kalitas 

2. Uji 

Efekti

fit 

Uji Praktikalitas Uji Efektifitas 
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Penelitian pengembangan ini dirancang secara sistematis untuk menghasilkan 

produk instrumen asesmen autentik ranah kognitif pada pelajaran Matematika 

berbasis literasi numerasi yang valid, praktis, dan efektif. Pengembangan produk 

diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan, 

dilanjutkan dengan perancangan produk melalui pemetaan fase dan indikator 

Kurikulum Merdeka. Produk yang dikembangkan akan melalui uji kelayakan 

meliputi validitas, praktikalitas, dan efektivitas untuk memastikan kualitasnya 

dalam mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah 

Dasar. Dengan demikian, produk yang telah memenuhi kriteria kelayakan dapat 

diimplementasikan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

 



 

 

 

 

III METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan mengembangkan dan menguji produk yang dihasilkan atau 

menyempurnakan suatu produk untuk keperluan dunia pendidikan 

(Mulyatiningsih, 2011). Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari 

Borg & Gall, (1983). Alasan peneliti menggunakan model Barg and Gall karena 

model ini memiliki validasi tinggi dan telah diuji oleh beberapa ahli. Tujuan 

model Borg & Gall adalah untuk mengembangkan produk yang efektif guna 

memenuhi kepentingan kegiatan suatu program pada instansi tertentu yang pada 

penelitian ini menekankan pada analisis kebutuhan.  

Peneliti mencari informasi tentang kondisi yang sedang terjadi dilapangan yang 

kemudian dibandingkan dengan kondisi idealnya, setelah dianalisis hasil 

penelitian yang didapatkan, maka langkah yang selanjutnya adalah 

mengembangkan kebutuhan yang seharusnya sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan agar menghasilkan produk yang ideal.  Produk yang dihasilkan 

selanjutnya diuji validasi oleh ahli, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti pada tahap pra penelitian. Produk yang 

dikembangkan divalidasi terlebih dahulu kemudian direvisi untuk menghasilkan 

produk yang valid, praktis dan efektif.  

Produk  yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa instrumen asesmen 

autentik ranah kognitif mata pelajaran Matematika berbasis literasi numerasi 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah 
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Dasar. Instrumen asesmen yang dikembangkan peneliti adalah pada materi operasi 

hitung bilangan cacah sampai 100.000. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan  

Penelitian pengembangan model Borg & Gall, (1983) memiliki langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information 

Collection) 

2. Perencanaan (Planning) 

3. Pengembangan Draf Awal Produk (Develop Preliminary form of Product) 

4. Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision) 

6. Uji Coba Lapangan Utama (Main Field Testing) 

7. Revisi Hasil Uji Lapangan Utama (Operational Product Revision) 

8. Pengujian Lapangan Operasional (Operational Field Testing) 

9. Penyempurnaan Produk Hasil (Final Product Revision) 

10. Diseminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation) 

Secara sistematis langkah penelitian dijelaskan oleh Borg and Gall, (1983) pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prosedur Research and Development (R&D) Borg and Gall  

 

Research and 

information 

collection 

Develop 

preliminary 

form of product 

 

Main product 

revision 

 

Main field 

testing 

Preliminary 

field testing 

Final product 

revision 

Operational 

field testing 

Operational 

product 

revision 

Dissemination 

and 

implementation 

Planning 
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1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information 

Collection) 

 

Tahap pertama dalam penelitian dilakukan dengan mengkaji data awal 

penelitian dan menyesuaikan dengan kebutuhan awal yang menjadi masalah 

dan harus diselesaikan dalam penelitian ini. Melakukan analisis kebutuhan 

dengan memberikan angket kepada enam pendidik kelas V di Sekolah Dasar 

yang ada di Gugus Dewi Sartika, Kecamatan Bandar Mataram, yaitu 2 orang 

pendidik SD Negeri 1 Sriwijaya, 1 orang pendidik SD Negeri 2 Sriwijaya, 1 

orang pendidik SD Negeri 3 Sriwijaya, 1 orang pendidik SD Negeri 2 

Mataram Jaya, dan 1 orang pendidik SD Negeri 2 Mataram Udik. Instrumen 

angket mengadaptasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Syaifullah, 

I.M, (2024). Analisis kebutuhan kemudian diperkuat dengan wawancara 

kepada Kepala Sekolah dan Pendidik bertujuan untuk memperdalam kajian 

masalah penelitian.  

 

Angket juga dibagikan kepada 21 peserta didik kelas V. Dipilih siswa kelas V 

di SDN 1 Sriwijaya karena SDN 1 Sriwijaya merupakan Sekolah Penggerak 

angkatan 1 yang dijadikan contoh oleh sekolah-sekolah lain terutama di 

Gugus Dewi Sartika. Selain itu peneliti melakukan studi pustaka dengan 

mengkaji dari buku-buku maupun sumber-sumber yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap ini dilakukan kajian teoritis 

terhadap produk yang akan dikembangkan. Seperti melakukan pengkajian 

teori-teori dan penerapan tentang instrumen yang relevan dengan penelitian. 

 

2. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan dilakukan dengan tujuan mempersiapkan bahan dalam 

membuat rancangan produk. Tahap ini diawali dengan menentukan capaian 

pembelajaran, menentukan materi pelajaran, perumusan alur tujuan 

pembelajaran dan menentukan komponen keterampilan yang akan dinilai. 

Langkah selanjutnya membuat desain kerangka instrumen asesmen dan 

menentukan bagian instrumen yang dikembangkan sesuai dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif.  
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3. Pengembangan Draf Awal Produk (Develop Preliminary form of Product) 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa perangkat instrumen 

asesmen. Perangkat instrumen asesmen dalam penelitian ini diperuntukan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan argumentatif peserta didik. 

Instrumen asesmen autentik pada pelajaran Matematika berbasis literasi 

numerasi di kurikulum merdeka. Desain produk awal terdiri dari butir soal 

uraian berdasar pada kisi-kisi yang telah dibuat, kemudian dikembangkan 

menjadi butir soal. Selanjutnya di sesuaikan menjadi paket soal uraian. 

 

4. Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Pada tahap uji lapangan awal peneliti melakukan validasi ahli (expert 

validation) terhadap produk awal yang telah disusun. Butir soal produk awal 

yang telah disusun kemudian divalidasi oleh ahli untuk memastikan 

kelayakan produk sebelum uji coba lapangan utama. Tujuan dari validasi 

untuk mengetahui apakah produk telah layak atau tidak untuk digunakan. 

Validasi produk penelitian ini meliputi validasi ahli materi, ahli bahasa, dan 

ahli evaluasi. Hasil validasi berupa komentar dan saran akan digunakan untuk 

merevisi produk agar lebih layak digunakan.  

 

5. Revisi Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision) 

Revisi produk awal dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari validasi 

ahli. Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu langkah penyempurnaan 

produk dari hasil saran dan masukan para ahli. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk menghasilkan produk instrumen asesmen autentik yang layak dan dapat 

digunakan. Setelah direvisi, maka instrumen asesmen autentik dapat 

digunakan pada kegiatan uji coba lapangan utama. 

 

6. Uji Coba Lapangan Utama (Main Field Testing) 

Pada tahap ini, instrumen asesmen autentik yang telah direvisi kemudian 

dilakukan uji coba lapangan utama. Uji coba dilakukan dalam kelompok kecil 

pada peserta didik kelas VA di SDN 1 Sriwijaya.  
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7. Revisi Hasil Uji Lapangan Utama (Operational Product Revision) 

Setelah uji coba lapangan utama, kemudian data dianalisis untuk melihat 

validitas dan reliabilitas. Revisi dilakukan berdasarkan hasil analisis agar 

instrumen lebih valid serta dapat digunakan untuk dilakukan tahap uji 

lapangan operasional.  

 

8. Pengujian Lapangan Operasional (Operational Field Testing) 

Setelah revisi berdasarkan uji lapangan utama, instrumen asesmen autentik 

uraian, diimplementasikan pada kondisi pembelajaran yang sesungguhnya. 

Implementasi produk dilakukan dengan melibatkan 42 peserta didik kelas VA 

dan kelas VB di SDN 1 Sriwijaya. Selama proses pengujian, peneliti 

mengumpulkan data melalui:  

a. Angket praktikalitas, diberikan kepada pendidik dan siswa untuk melihat 

kepraktisan produk instrumen asesmen.  

b. Angket efektivitas produk, diberikan kepada pendidik untuk melihat 

efektivitas produk instrumen asesmen.  

 

9. Penyempurnaan Produk Hasil (Final Product Revision) 

Setelah menganalisis data dan temuan dari pengujian lapangan operasional, 

peneliti melakukan penyempurnaan terhadap produk akhir. Revisi final ini 

merupakan tahap penting untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan telah memenuhi standar layak, praktis dan efektif sesuai yang 

diharapkan. Penyempurnaan mencakup penyesuaian konten, tampilan, dan 

aspek teknis berdasarkan masukan pengguna untuk menghasilkan produk 

final yang siap didiseminasikan. 

 

10. Diseminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation) 

Tahap akhir dari penelitian pengembangan ini adalah diseminasi dan 

implementasi. Setelah produk final dinyatakan layak, praktis dan efektif 

melalui serangkaian pengujian dan revisi, peneliti melakukan diseminasi 

produk melalui seminar hasil penelitian di hadapan tim penguji. Selanjutnya, 
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produk yang telah disempurnakan akan dipertanggungjawabkan dalam ujian 

komprehensif sebagai tahap akhir validasi akademik. Hasil penelitian ini juga 

akan dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah untuk memperluas 

jangkauan pemanfaatan produk yang dikembangkan. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu subjek uji coba produk dan 

subjek uji coba pemakaian. Subjek uji coba produk meliputi validasi yang 

dilakukan oleh para ahli, yaitu ahli evaluasi, ahli materi, dan ahli bahasa. Subjek 

uji coba pemakaian meliputi pendidik dan siswa kelas V SD Negeri Gugus Dewi 

Sartika, Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Sedangkan 

objek penelitian penelitian berupa produk instrumen asesmen autentik uraian  

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa dalam 

pelajaran matematika berbasis literasi numerasi pada kurikulum merdeka di 

Sekolah Dasar. 

 

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional  

3.4.1 Definisi Konseptual Instrumen Asesmen Autentik Pelajaran 

Matematika Berbasis Literasi Numerasi. 

 

Instrumen asesmen autentik pelajaran Matematika berbasis literasi numerasi 

merupakan seperangkat alat penilaian yang dirancang secara sistematis untuk 

mengukur dan mengevaluasi kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan matematika dalam konteks kehidupan nyata. 

Instrumen ini berfokus pada pengukuran kemampuan siswa dalam memahami, 

menggunakan, dan menginterpretasikan konsep matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan angka, data, dan grafik. Penilaian 

dilakukan melalui tugas-tugas yang mencerminkan situasi autentik, di mana siswa 

dituntut untuk menggunakan penalaran numerik, menganalisis informasi 

kuantitatif, serta mengkomunikasikan hasil pemikiran matematisnya dalam 

berbagai bentuk representasi. Instrumen ini tidak hanya mengukur pemahaman 

konseptual matematika siswa, tetapi juga kemampuan mereka dalam 
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menggunakan berbagai strategi pemecahan masalah, mengembangkan 

argumentasi matematis, dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data 

dalam konteks yang relevan dengan pengalaman mereka sehari-hari. 

 

3.4.2 Definisi Operasional Instrumen Asesmen Autentik Pelajaran 

Matematika Berbasis Literasi Numerasi 
 

Pengembangan instrumen asesmen autentik pelajaran Matematika berbasis literasi 

numerasi untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan argumentatif pada 

penelitian ini didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

untuk mengembangkan instrumen autentik yang didasarkan pada kisi-kisi sesuai 

teori-teori yang telah dipaparkan. Instrumen asesmen autentik yang 

dikembangkan menggunakan jenis tes uraian. Tes uraian memungkinkan siswa 

mengakses pengetahuannya secara luas dan mendalam untuk melihat 

keterampilan dalam menggunakan penalaran kritis dan argumentasinya. Dalam 

konteks literasi numerasi, instrumen ini dirancang untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam memahami, menggunakan dan menganalisis informasi matematis 

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tuntutan 

pembelajaran abad 21 yang menekankan pentingnya keterampilan aplikatif dan 

kontekstual dalam pembelajaran matematika. Penggunaan instrumen asesmen 

pada konteks yang relevan dengan kehidupan nyata dapat membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika 

dan penerapannya.  

Instrumen ini juga dirancang untuk memfasilitasi penilaian yang komprehensif 

terhadap proses berpikir siswa. Melalui tes uraian, guru dapat menganalisis tidak 

hanya jawaban akhir, tetapi juga alur pemikiran, strategi pemecahan masalah, dan 

kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan pemikiran matematisnya. Hal ini 

memberikan informasi yang lebih kaya tentang pemahaman konseptual dan 

prosedural siswa dalam matematika. Pengembangan instrumen ini juga 

mempertimbangkan aspek praktis dalam implementasinya di kelas. Instrumen 

dirancang agar dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran, 

memberikan umpan balik yang bermakna bagi siswa, dan membantu guru dalam 
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mengidentifikasi area yang perlu mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran 

matematika berbasis literasi numerasi. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi lembar angket analisis 

kebutuhan, lembar angket validasi ahli, lembar angket respon pendidik, lembar 

angket respon peserta didik. 

 

3.5.1 Lembar Angket Analisis Kebutuhan 

Angket analisis kebutuhan digunakan dalam penelitian pendahuluan untuk 

mengumpulkan informasi dari pendidik dan peserta didik terhadap keadaan nyata 

di lapangan.  

 

3.5.2 Lembar Angket Validasi Ahli 

Lembar angket validasi ahli diperuntukan untuk mengukur kevalidan produk 

instrumen asesmen yang dikembangkan dalam penelitian ini. Daftar pertanyaan 

dalam instrumen validasi digunakan untuk mengetahui ketidaksesuaian maupun 

kesalahan pada produk yang dikembangkan baik dari aspek materi, aspek 

evaluasi, dan aspek bahasa. Validator dalam hal ini dosen ahli memberikan saran 

dan masukan terhadap produk yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi lembar 

angket validasi aspek materi, dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Materi 

Aspek yang dinilai Indikator 

Kesesuaian Pertanyaan 

dengan Indikator 

Berpikir Kritis 

Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan 

Mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah 

Mampu memilih pernyataan yang rasional, relevan dan akurat 

Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda. 

Mampu menentukan dan mempertimbangkan alasan dengan logis 

dari keputusan yang diambil 

Kesesuaian pertanyaan 

dengan indikator 

argumentatif 

Mampu memberikan pernyataan yang dibutuhkan untuk menjawab 

masalah 

Mampu menunjukkan bukti pendukung untuk pernyataan yang 

diberikan 
Mampu memberikan alasan terkait hubungan antara pernyataan 

dengan bukti 
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Mampu mengetahui dan menolak pernyataan yang tidak sesuai. 

Konstruksi Kejelasan tujuan soal 

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 

Soal dirumuskan singkat, jelas dan tegas 

Jika menggunakan gambar/grafik/tabel/diagram/simbol, maka jelas 

fungsinya 

Kesesuaian isi/substansi Kebenaran materi sesuai dengan CP 

Mengarah kepada penggunaan kemampuan berpikir kritis dan 

argumentatif 

Tingkat kesukaran butir sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 
Sekolah Dasar 

Pokok soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban 

      Sumber: diadaptasi dari (Ahmad, 2022) 
 

Validator selanjutnya yaitu ahli bahasa. Dosen ahli bahasa memberikan saran dan 

masukan dalam aspek kebahasaan terhadap produk yang dikembangkan Kisi-kisi 

lembar angket validasi aspek bahasa dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Kebahasaan 

Kriteria Indikator 

Lugas 

a. Ketepatan struktur kalimat 

b. Keefektifan Kalimat 
c. Pemilihan Kata 

Komunikatif 

a. Keterbacaan pesan 

b. Ketepatan penggunaan kaidah Bahasa 

c. Kalimat dalam instrumen mudah dipahami 

Tulisan 

a. Huruf yang digunakan jelas 

b. Kalimat yang digunakan sesuai PUEBI 

c. Ukuran huruf dan gambar sesuai 

d. Keruntunan dan keterpaduan antar paragraf 

Penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

a. Kebakuan istilah 

b. Konsistensi penggunaan istilah 

c. Konsistensi penggunaan simbol dan ikon 

          Sumber: diadaptasi  (Ahmad, 2022) 
 

Validator selanjutnya yaitu ahli evaluasi. Dosen ahli evaluasi memberikan saran 

dan masukan dalam aspek evaluasi terhadap produk yang dikembangkan. Kisi-kisi 

lembar angket validasi ahli evaluasi dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Evaluasi 

Kriteria Indikator 

Aspek Evaluasi 

Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau perintah yang menuntut 
jawaban terurai 

Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan dan menyelesaikan soal. 

Terdapat pedoman penskoran 

Tabel, grafik, diagram, kasus, atau yang sejenisnya (jelas keteranganya 

atau ada hubungan dengan masalah yang ditanyakan) 

Butir soal tidak bergantung pada butir soal sebelumnya 

Sumber: (Ahmad, 2022) 



46 

 

 

 

 

3.5.3 Lembar Angket Respon Pendidik Dan Peserta Didik 

Lembar angket respon pendidik dan peserta didik digunakan saat uji coba 

lapangan kelompok kecil dan kelompok besar. Angket ini berisi untuk menilai 

produk instrumen asesmen yang dikembangkan baik dari segi kemudahan, daya 

tarik, dan kebermanfaatan. Adapun indikator dalam angket respon pendidik dalam 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Kisi-Kisi Responden Pendidik 

Kriteria Indikator 

Kemudahan Desain sampul asesmen  

Kelengkapan bagian asesmen  

Kemudahan petunjuk pengisian asesmen dipahami  

Daya Tarik Kemenarikan tampilan asesmen 

Kemenarikan tampilan soal-soal  

Kemenarikan icon dan gambar  

Kebermanfaatan Membantu dalam penyelesaian masalah  

Membantu mengukur kemampuan berpikir kritis  

Membantu mengukur kemampuan argumentasi 

       Sumber: BSNP 

Angket selanjutnya yaitu berisi lembar respon peserta didik untuk menilai 

kepraktisan produk instrumen asesmen yang dikembangkan baik dari segi 

kemudahan, daya tarik, dan kebermanfaatan. Adapun indikator dalam angket 

respon peserta didik dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 12. 
 

Tabel 12. Kisi-Kisi Responden Peserta Didik 

Kriteria Indikator 

Kemudahan Desain sampul asesmen  

Kelengkapan bagian asesmen  
Kemudahan media untuk dipahami  

Daya Tarik Kemenarikan tampilan asesmen 

Kemenarikan tampilan soal-soal  

Kemenarikan icon dan gambar  

Kebermanfaatan Membantu dalam penyelesaian masalah  

Membantu mengukur kemampuan berpikir kritis  

Membantu mengukur kemampuan argumentasi 

      Sumber: Adaptasi dari (Muhammad Syaifullah et al., 2024) 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Observasi 

Pengumpulan data dengan teknik observasi bertujuan untuk mengamati 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika berbasis literasi numerasi. Melihat bagaimana siswa menganalisis 

informasi, membuat kesimpulan logis, menyusun klaim, dan memberikan bukti 

matematis sesuai konteks kehidupan sehari-hari. Proses observasi dilaksanakan 

selama siswa mengerjakan instrumen asesmen autentik yang telah dikembangkan, 

dengan memperhatikan tingkat kognitif siswa sekolah dasar. 

 

3.6.2 Angket  

Angket dalam penelitian ini terdiri dari lembar analisis kebutuhan, validasi ahli 

yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa, serta ahli evaluasi, dan respon pendidik 

dan peserta didik. Data tersebut kemudian diolah yang selanjutnya dilakukan 

revisi dan perbaikan terhadap saran, masukan, dan komentar dari angket yang 

disebarkan. Data tersebut diambil dari pengumpulan informasi data awal, validasi, 

dan uji coba kelompok kecil. Angket tersebut dinilai dengan cara 

mengakumulasikan skor dari tiap penilaian dengan indikator yang ada di dalam 

butir soal. Selain itu pendidik dan beberapa peserta didik diberikan angket untuk 

mengetahui tanggapan terhadap asesmen berpikir kritis dan kreatif yang 

dilakukan.     

 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini diperuntukan guna mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian seperti arsip asesmen yang digunakan sekolah pada 

buku pendidik di analisis kebutuhan penelitian pendahuluan, dan data jumlah 

peserta didik untuk sampel penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian guna menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

produk instrumen asesmen yang dikembangkan.   

 

3.7.1 Uji Prasyarat Penelitian 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, (2021) validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan butir pertanyaan kuesioner yang 

akan digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan rumus Product Moment sebagai 

berikut: 

rxy = 
𝑛 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋) (∑𝑌)

√𝑛.{∑𝑋2− (∑𝑋)2} {𝑛.∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n = jumlah responden 

∑𝑋𝑌 = total perkalian skor X dan Y 

∑𝑋 = Jumlah skor X 

∑𝑌 = Jumlah skor Y 

𝑋2
 = total kuadrat skor X 

∑𝑌2
 = total skor kuadrat Y 

X = skor Hasil Belajar per item 

Y = skor total 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 
 

Penentuan kategori dari validitas mengacu pada pengklasifikasian validitas seperti 

pada Tabel 13. 

Tabel 13. Tabel Kategori Validitas 

Kriteria Validitas 

0,0   > rxy Tidak Valid TV 

0,0   < rxy < 0,20 Sangat Rendah SR 
0,0   < rxy < 0,40 Rendah Rd 

0,40 <  rxy < 0,60 Sedang Sd 

0,60 < rxy < 0,80 Tinggi  T 

0,80 < rxy , 1,00 Sangat Tinggi ST 

Sumber (Sugiyono, 2015) 
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Kriteria pengujian apabila rhitung ≥ rtabel dengan α = 0,05 maka butir soal tersebut 

dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung ≤ rtabel maka alat ukur tersebut tidak 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat dipercaya. Penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach, 

dengan rumus: 

𝑟11 = [
𝑛

(n − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ] 

Keterangan: 

𝑟11 = Reliabilitas instrumen 

∑ 𝜎𝑖
2 = Skor tiap-tiap item 

N = Banyak butir soal 

𝜎𝑖
2 = Varians total 

  Sumber: (Sugiyono, 2015) 
 

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks korelasi 

seperti pada Tabel 14. 

Tabel 14. Klasifikasi Reliabilitas 

Besarnya Nilai Interpretasi 

0,800 sampai dengan 1,000  Sangat Tinggi 

0,600 sampai dengan 0,799  Tinggi 

0,400 sampai dengan 0,599  Cukup 

0,200 sampai dengan 0,399  Kurang 

0,000 sampai dengan 0,100 Sangat Rendah 

Sumber (Sugiyono, 2015) 

 

3.7.2 Kevalidan Asesmen Autentik Berpikir Kritis dan Argumentatif 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa penilaian validator terhadap asesmen 

autentik keterampilan berpikir kritis dan argumentatif. Data kualitatif berupa 

komentar dan masukan dari validator maupun praktisi yang digunakan untuk 

revisi produk.  
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a. Analisis Validitas Ahli 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk asesmen yang 

dikembangkan. Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis 

deskriptif persentase dengan rumus:  

𝑝 =
𝑛

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan:  

  P : Tingkat persentase aspek 

  n : Jumlah skor aspek yang diperoleh  

  N : Jumlah maksimal  

  Sumber : Sa’dun (2013) 

 

Nilai yang diperoleh dari validator tersebut dikategorikan dalam kategori yang 

terdapat pada Tabel 16. 

  Tabel 15. Kriteria Penilaian Validasi Ahli 
Nilai Kategori 

81 – 100% Sangat valid, sangat tuntas, dapat digunakan 

61 – 80% Cukup valid, cukup efektif, dapat digunakan dengan perbaikan kecil 

41 – 60% Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, tidak dapat digunakan 

21 – 40% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa digunakan 

0 – 20% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak tuntas, tidak 

dapat digunakan 

  Sumber: Sa’dun (2013) 

 

3.7.3 Uji Kepraktisan 

Tujuan uji kepraktisan untuk menguji apakah produk pengembangan sudah 

praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna. Uji kepraktisan produk 

didapat dari hasil angket yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik. 

Adapun teknik analisis data yang dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk 

instrumen asesmen yang dikembangkan yaitu analisis deskriptif persentase 

dengan rumus: 

𝑃 =
n

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P : Tingkat persentase aspek 

n : Jumlah skor aspek yang diperoleh 
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N : Jumlah maksimal 

Sumber: (Syaifullah, 2024) 
 

Hasil perhitungan data kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria penilaian respon 

pendidik dan peserta didik. Asesmen dikatakan praktis apabila memperoleh persentase 

aspek > 62%. Adapun kriteria kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 17. 

 

Tabel 16. Kriteria Kepraktisan 

Nilai Kategori 

81 – 100% Sangat praktis, sangat tuntas, dapat digunakan 

61 – 80% Cukup praktis, cukup efektif, dapat digunakan dengan perbaikan 

kecil 

41 – 60% Kurang praktis, kurang efektif, kurang tuntas, tidak dapat digunakan 

21 – 40% Tidak praktis, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa digunakan 

0 – 20% Sangat tidak praktis, sangat tidak efektif, sangat tidak tuntas, tidak 

dapat digunakan 

Sumber: Sa’dun (2013) 

 

3.7.4 Efektifitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Argumentatif 

Pengukuran tingkat efektivitas produk berfungsi untuk mengetahui produk yang 

dikembangkan sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan serta tujuan dari 

pembuatan instrumen asesmen autentik berpikir kritis dan argumentatif. 

a. Subjek Pengukuran Efektivitas Produk 

Subjek yang digunakan dalam pengumpulan data efektivitas produk adalah 

pendidik. Angket digunakan untuk mengumpulkan data yang dari respon 

pendidik (Tia et al., 2022). Penilaian tersebut berdasarkan persepsi serta 

pengalaman pendidik pada saat menggunakan produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa instrumen asesmen autentik berpikir kritis dan argumentatif. 

b. Instrumen Efektivitas Produk 

Instrumen efektivitas produk digunakan untuk mengukur seberapa efektif produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian 

efektivitas produk dapat dilihat pada Tabel 18. 
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Tabel 17. Kisi – kisi Penilaian Efektivitas Produk 

Indikator Sub-Indikator 

Kualitas isi instrumen 
penilaian memberi 

kemudahan dalam 

pembelajaran. 

Memberikan pengalaman dan pengetahuan belajar 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 

Kesesuaian dengan Fase B 

Kesesuaian dengan instrumen asesmen autentik uraian pelajaran 

Matematika berbasis literasi numerasi mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif 

Menyajikan instrumen instrumen asesmen autentik uraian pelajaran 

Matematika berbasis literasi numerasi mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif 

Instrumen penilaian 

menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

Penulisan kalimat yang digunakan dalam instrumen asesmen mudah 

dipahami 

Bahasa yang digunakan komunikatif dan jelas 
Tidak banyak ditemukan kesalahan penulisan kata 

Sumber: diadaptasi dari (Heny, 2024) 

 

c. Analisis Skor Efektivitas Produk 

Analisis skor untuk mengetahui tingkat efektivitas produk dapat diperoleh 

melalui rumus berikut: 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑛
 x 100% 

 

Keterangan:  

P    = Persentase tingkat efektivitas  

∑𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh  

∑𝑛 = Jumlah skor maksimum 

 Sumber:  (Heny, 2024) 

 

Sebuah produk dikatakan efektif jika hasil angket penilaian efektivitasnya 

mendapat persentase 76%-100% (Rasyid et al., 2016). Berikut merupakan kriteria 

efektivitas produk dalam Tabel 19.  

Tabel 18. Kriteria Efektivitas Produk 

Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

76 – 100 Sangat efektif 

51 – 75 Efektif 

26 – 50 Kurang Efektif 

0 – 25 Tidak Efektif 

Sumber: Sa’dun (2013) 

 



 

 

 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, kesimpulan 

penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian yaitu: 

1. Hasil uji validasi oleh ahli materi, evaluasi dan bahasa serta uji empiris 

menunjukkan bahwa instrumen asesmen autentik uraian pelajaran matematika 

berbasis literasi numerasi yang dikembangkan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar adalah valid dan dapat 

digunakan.  

2. Hasil uji praktikalitas terhadap instrumen asesmen autentik uraian pelajaran 

matematika berbasis literasi numerasi yang dikembangkan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar, 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut praktis dan mudah untuk digunakan. 

3. Uji efektivitas terhadap instrumen asesmen autentik uraian pelajaran 

matematika berbasis literasi numerasi yang dikembangkan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan argumentatif siswa Sekolah Dasar, 

menunjukkan hasil bahwa instrumen tersebut efektif dan dapat digunakan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan  kesimpulan di atas, saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen asesmen autentik uraian pelajaran matematika berbasis literasi 

numerasi yang dikembangkan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

dan argumentatif siswa Sekolah Dasar, dapat digunakan oleh guru dan siswa 
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sebagai perangkat pembelajaran dalam memetakan taraf keterampilan 

berpikir kritis dan argumentatif siswa. 

2. Hasil pengukuran instrumen asesmen autentik uraian pelajaran matematika 

berbasis literasi numerasi, dapat dijadikan guru sebagai sarana untuk 

memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas. 

3. Peneliti menyarankan kepada peneliti di bidang pengembangan selanjutnya 

untuk dapat mengkaji lebih luas mengenai variabel variabel lain dalam 

penelitian yang dapat dikembangkan. 
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